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ABSTRAK 

Sry Suarni. Penerapan Terapi Fobia Matematika Menggunakan Permainan 

Tradisional Suit dalam Pembelajaran Matematika di Tingkat Sekolah Dasar 

(Dibimbing oleh Muhammad Ahsan, S.Si., M.Si. dan Zulfiqar Busrah, M.Si.) 

 Kecemasan matematika adalah perasaan cemas atau takut pada peserta didik 

menimbulkan sulit berkonsentrasi dan merasa gelisah ketika berhubungan dengan 

matematika. Kecemasan matematika yang berlebih menimbulkan fobia terhadap 

matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penerapan terapi fobia 

matematika menggunakan permainan tradisional suit serta perubahan (penurunan) 

tingkat kecemasan siswa setelah penerapan terapi. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian eksperimen. Penelitian ini menggunakan rancangan pre-

eksperimental desain, dengan bentuk desain one-group pretest-posttest design (satu 

kelompok tes awal-tes akhir), yaitu desain dimana rancangan penelitian eksperimen 

dengan cara memberi tes awal (pretest) sebelum peneliti memberikan perlakuan. 

Setelah diberikan perlakuan maka tahap akhir yaitu diberi tes akhir (posttest). 

 Berdasarkan hasil penelitian, perubahan gejala kecemasan pada saat penerapan 

treatment mulai dari pertemuan awal dengan rata-rata nilai sebesar 85,14 dan 

pertemuan kedua 78,19. Dengan persentase rata-rata pertemuan pertama hingga 

pertemuan keempat yaitu 69,29 masuk dalam kategori baik. Adapun rata-rata 

kecemasan belajar matematika siswa sebelum diberi treatment adalah 13,93 dengan 

kategori kecemasan berat, sedangkan rata-rata kecemasan belajar matematika setelah 

diberi treatment yaitu 9,31 dengan kategori kecemasan sedang. Hal ini berarti 

terdapat penurunan nilai rata-rata kecemasan belajar matematika setelah treatment 

dibandingkan sebelum adanya terapi fobia matematika menggunakan permainan suit. 

 

Kata Kunci : kecemasan matematika, permainan suit, terapi fobia 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ظ

 Shad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ىّ

 Hamzah   Apostrof ء

ً Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika 

terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟). 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dhomma U U ا َ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ٌْْ  Fathah dan Ya Ai a dan i ىَ

 Fathah dan Wau Au a dan u ىَوْْ

 

Contoh : 

َْفَْ  Kaifa : كَ
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 Haula : حَوْلَْ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 ىاَ / ىٌَ
Fathah dan Alif 

atau ya 
A a dan garis di atas 

ٌْْ  Kasrah dan Ya I i dan garis di atas ىِ

 Kasrah dan Wau U u dan garis di atas ىوُ

Contoh : 

 māta:  يات

 ramā :  ريي

 qīla :  لَم

 yamūtu :  ًٍوت

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  رَوْضَةُْانجََُّةِْ
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ٍَُْةُْانْفَاضِهَةِْ دِ ًَ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah :  انَْ

ةُْ ًَ  al-hikmah :  انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (ّّْ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

اَ   Rabbanā: رَبَُّ

َُْاَ   Najjainā : ََجَّ

  al-haqq : انَْحَكْ  

 al-hajj : انَْحَجْ  

 nuʻʻima : َعُْىَْ 

 ʻaduwwun : عَدُوْ  

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf  

kasrah ( ٌّ  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ىِ

Contoh: 

 ٌْ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَبِ

 ٌْ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَهِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا(alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
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mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

صُْ ًْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  انَْشَ

نْسَنَةُْ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  انَسَّ

 al-falsafah :  انفهَْطَفَةُْ

 al-bilādu :  انَْبلََِدُْ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 

ٌَْ  ta’murūna :  تَأيُْرُوْ

 ’al-nau :  انَُّوعُْ

ءْ  ٌْ  syai’un :  شَ

 Umirtu :  أيُِرْتُْ

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah.Namun bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka 

harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 
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9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

ْاللهِْ ٍُ ٍْ  billah باْالله    Dīnullah  دِ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةِْاللهِْ ًَ ْرَحْ ٌْ  Hum fī rahmatillāh  ْىُْْفِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 
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Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s. =  ‘alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدوٌ = دو

 صهيْاللهْعهَّْوضهى = صهعى

 طبعة = ط

 بدوٌَْاشر = ىٍ

 إنيْآذرْاْ/ْإنيْآذرِ = اند

 جسء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 
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ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.    :    Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.





 
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah proses untuk meningkatkan, memperbaiki, mengubah 

pengetahuan, serta tata laku seseorang atau sekelompok orang yang bertujuan 

untuk mencerdaskan kehidupan manusia melalui kegiatan pembelajaran.1 Hal ini 

dikarenakan bahwa pendidikan tidak akan pernah berhasil secara maksimal tanpa 

adanya tujuan, sedangkan tujuan tidak akan pernah tercapai dan terarah tanpa 

adanya landasan atau dasar yang kuat. Semua penyelenggara pendidikan baik di 

tingkat kebijakan, manajemen, sampai pelaksana (guru) dengan berbgai levelnya, 

baik level makro, meso, dan mikro, merujuk kepada tujuan pendidikan nasional 

pasal 3 undang-undang sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 yakni: 

Berkembangnya peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang MahaEsa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.2 

Filosofi pendidikan bagi bangsa Indonesia dapat dilihat dalam batang 

tubuh UUD 1945 yakni “mencerdasakan kehidupan bangsa”. Bangsa dalam hal 

ini mencakup keseluruhan lapisan masyarakat dari ujung barat ke ujung timur, 

serta dari utara ke selatan. Dunia pendidikan nasional hingga saat ini masih 

dihadapkan pada tantangan pemerataan pendidikan hingga ke pelosok-pelosok 

negeri.3  Pemerataan  pendidikan  seolah menjadi  sebiah pekerjaan  rumah yang   

tidak pernah selesai. 

                                                             
 1

 Jennifer Brier and lia dwi jayanti, “Artikel Landasan Pendidikan” 21, no. 1 (2020): 1–9. 

 
2
 Tajuddin Noor, „Rumusan Tujuan Pendidikan Nasional Pasal 3 Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2013 Melalui Pendekatan Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam 

Ayat 30 Surah Ar-Ruum Dan Ayat 172 Surah Al-„Araaf‟, Universitas Singaperbangsa Karawang, 20, 

2018, 123–44. 

 
3
 Melkianus Suluh, „Perspektif Pendidikan Nasional‟, Jurnal Penelitian Dan Pengkajian Ilmu 

Pendidikan: E-Saintika, 2.1 (2018), 1. 
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Pendidikan merupakan hal yang sangat berperan penting bagi kehidupan 

manusia untuk menjadi lebih baik. Sebagai mana Allah SWT berfirman dalam al-

Qur‟an surah al-Mujadilah/58:11 

menyebutkan: 

ۚ َ وَاِذَا قِيْلَ  هُ لَكُمْ  ا اِذَا قِيْلَ لَكُمْ تَ فَسَّحُوْا فِى الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَ فْسَحِ اللّٰ  َۚ ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْ   َۚ يٰ 
ر   هُ بِمَا تَ عْمَلُوْنَ خَبِي ْ ۚ َ وَاللّٰ ۚ َ وَالَّذِيْنَ اوُْتُوا الْعِلْ مَ دَرجَٰت   هُ الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا مِنْكُمْ   انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يَ رْفَعِ اللّٰ
Terjemahannya: 

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti 
apa yang kamu kerjakan.

4
 

 
Makna dari ayat di atas menjelaskan tentang orang yang beriman dan 

berilmu pengetahuan diangkat derajatnya oleh Allah SWT beberapa derajat. 

Derajat yang dimaksudkan dapat bermakna kedudukan, kelebihan atau keutamaan 

dari makhluk lainnya, dan hanya Allah SWT yang lebih mengetahuinya tentang 

bentuk dan jenisnya serta kepada siapa yang akan ditinggikan derajatnya. 

Pendidikan sekolah adalah pendidikan yang diperoleh seseorang di 

sekolah secara teratur, sistematis, bertingkat, dan dengan mengikuti syarat-syarat 

yang jelas dan ketat (mulai dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi). 

Program yang telah direncanakan dan ditetapkan disekolah antara lain: rencana 

pembelajaran, jam pelajaran, materi pokok yang diajarkan dan peraturan lain yang 

menggambarkan bentuk dari program sekolah secara keseluruhan. Salah satu 

pelajaran pokok yang diajarkan di sekolah adalah matematika.5 

Matematika merupakan bidang ilmu dasar yang memiliki peran penting 

dalam kehidupan manusia, misalnya: menghitung luas suatu benda, menghitung 

                                                             
 

4
 Al-Qur’an Al-Karim. 

 5
 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT. Raja G, 2005). 
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panjang benda, menghitung volume suatu benda dan masih banyak lagi.6 

Pembelajaran matematika tidak terlepas dari cara penyampaian materi terutama 

untuk pembentukan konsep matematika, tentunya harus menggunakan model 

pembelajaran atau metode yang tepat. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar  ialah emosi siswa. Emosi yang mengarah pada kecemasan 

belajar akan menghambat penerimaan materi pembelajaran yang diberikan oleh 

guru. Sikap cemas yang dialami siswa berdampak pada adanya fobia terhadap 

matematika. Faktor utama penyebab fobia matematika bukanlah karena bodoh 

ataupun malas, akan tetapi lebih mengarah kepada kecemasan dan ketakutan yang 

timbul.7 Oleh sebab itu, fobia berkaitan erat dengan perasaan atau emosi yang 

memunculkan rasa takut ataupun cemas.  

Kecemasan matematika adalah perasaan cemas atau takut yang 

menimbulkan perasaan tidak tenang dalam hubungan dengan kegiatan-kegiatan 

matematika, misalnya kegiatan belajar mengajar matematika atau rasa cemas 

dalam mengikuti tes matematika. Hasil prestasi belajar siswa juga menurun 

(rendah) tidak hanya disebabkan oleh kesulitan dalam menyelesaikan soal tetapi 

adanya kecemasan dalam menyelesaikan masalah matematika.8 Tingkat 

kecemasan matematika yang tinggi selalu dikaitkan dengan pemahaman 

matematika yang buruk.9 Kecemasan matematika inilah yang dapat menyebabkan 

munculnya fobia matematika.  

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru  bidang studi matematika 

ibu Salma Syarifuddin, S.Pd. 6 maret 2023 beliau mengatakan kemampuan siswa 

dalam pembelajaran matematika tergolong rendah dikarenakan  pembelajaran 

yang terkesan monoton yang membuat peserta didik bosan, tidak termotivasi 

                                                             
 

6
 Budi Setyono, Media Pendidikan (Sukoharjo: FKIP, 2006). 

 
7
 Mulhamah, “Fobia Dalam Pembelajaran Matematika Di Pendidikan Dasar,” El-Midad : 

Jurnal Jurusan PGMI 10, no. 1 (2018): 1–12.  

 
8
 Nelly Julia, „Level Kecemasan Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Kelas 

VII SMP NEGERI WATANG PULU‟, 2022. 

 
9
 Ni Wayan Dian Permana Dewi, „Simple Mathematic Games as a Pleasant Learning 

Alternativ (a Review of Literature)‟, 16.1 (2018), 1–8. 
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untuk belajar dan peserta didik tidak terlibat aktif selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung, sehingga dampaknya untuk peserta didik akan sulit menangkap 

materi yang diberikan oleh pendidik. Karena kurangnya pemahaman terhadap 

pembelajaran matematika khususnya pada operasi hitung yang menjadi dasar 

dalam menyelesaikan soal matematika mengakibatkan peserta didik merasa 

tegang dan cemas ketika berkaitan dengan angka serta simbol atau masalah yang 

berkaitan dengan matematika. Dari rasa cemas dan tegang tersebut juga akan 

berpengaruh pada hasil belajar siswa. Kecemasan matematika peserta didik juga 

dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik SDN 212 Pinrang pada semester 

ganjil tahun 2021/2022 dapat dilihat dari tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1 Nilai Matematis Siswa SDN 212 Pinrang 

Kelas  
Interval Nilai Jumlah Peserta 

Didik                 

I 17 18 35 

II 12 10 22 

III 16 14 30 

IV 22 14 36 

V 21 9 30 

VI 19 17 36 

Sumber: Nilai ulangan tengah semester Tahun 2023 

 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa hasil pembelajaran matematika siswa 

masih banyak siswa mendapat nilai di bawah kriteria kelulusan minimal (KKM). 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 107 peserta didik dari 189 peserta didik yang 

tidak mencapai KKM.  

Dalam mengatasi fobia matematika pada siswa atau terapi yang dilakukan 

untuk mengurangi kecemasan pada peserta didik, maka diperlukan adanya suatu 

perubahan dalam pembelajaran matematika. Jika sebelumnya pembelajaran 

matematika hanya terfokus pada keterampilan menghitung serta menggunakan 

buku paket pembelajaran, maka untuk saat ini sebagai pendidik harus 
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meningkatkan kemampuan siswa dalam bernalar dengan menggunakan sebuah 

permainan matematika yang diintegrasikan dalam pembelajaran matematika.10 

Permainan tradisional menjadi salah satu hal yang menarik untuk dikembangkan 

dalam pembelajaran sebab permainan merupakan kegiatan yang menyenangkan 

dan sering mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.11 Pada penelitian 

sebelumnya, terdapat beberapa penerapan permainan tradisional dalam 

pembelajaran matematika, diantaranya; permainan engklek oleh Siti Halimatul 

Maulida,12 permainan siki-soda oleh Sri Imelda Edo dan Damianus Dao Samo,13 

permainan abc lima dasar oleh Siti Rahmah,14 permainan batok kelapa oleh Fanni 

Fatoni,15 permainan congklak oleh Ana Muslihatun,16 serta permainan lempar 

karet oleh Sri Hartatik dan Dewi Widiana Rahayu.17 

Menurut hasil penelitian sebelumnya, diperoleh fakta bahwa permainan 

tradisional yang dikaitkan dengan pembelajaran matematika dapat mengurangi 

perasaan tegang, cemas atau ketakutan bagi siswa, sehingga bisa mengikuti proses 

pembelajaran di kelas dengan baik, serta dapat meningkatkan kinerja sekaligus 

tantangan bagi guru dalam proses pembelajaran.18 Penelitian yang dilakukan oleh 

Elly‟s Mersina Mursidik dan Veni Ambarwati membahas tentang mathematic 

                                                             
 10

 Muhammad Rizky Rahadi, Kodrat Iman Satoto, and Ike Pertiwi Windasari, “Perancangan 

Game Math Adventure Sebagai Media Pembelajaran Matematika Berbasis Android,” Jurnal Teknologi 

Dan Sistem Komputer 4, no. 1 (2016): 44. 

 
11

 Ainur Rosikin et al., “Terapi Fobia Matematika Menggunakan Multimedia „Digimonica‟ Di 

SMA Islam Hasyim Asy‟ari Batu,” Jurnal Tadris Matematika, 2020.  

 
12

 Siti Halimatul Maulida, „Pembelajaran Matematika Berbasis Etnomatematika Melalui 

Permainan Tradisional Engklek‟, 7.1 (2020), 35–44. 

 
13

 Sri Imelda Edo, „Lintasan Pembelajaran Pecahan Menggunakan Matematika Realistik 

Konteks Permainan Tradisional Siki Doka‟, 6 (2016). 

 
14

 Siti Rahmah, „Penerapan Permainan Tradisional Abc Lima Dasar Pada Pembelajaran 

Tematik Tema 5 Kelas i Sdn Terantang 2 Kecamatan Mandastana Barito Kuala‟, 2021. 

 
15

 Fanni Fatoni, „Using Traditional Game of Batok Kelapa in Lenght Measurement‟, 2007, 

97–106. 

 
16

 Ana Muslihatun and others, „Pemanfaatan Permainan Tradisional Untuk Media 

Pembelajatran : Congklak Bilangan Sebagai Inovasi Pembelajatran Matematika‟, 15.1 (2019), 14–22. 

 17
 Sri Hartatik and Dewi Widiana Rahayu, “Inovasi Model Pembelajaran Melalui Permainan 

Tradisional „ Lempar Karet ‟ Untuk Mengajarkan Konsep” n.d., 149–58. 

 
18

 S Anissa, „Pengaruh Metode Permainan Terhadap Kecemasan Belajar Matematika Siswa 

Kelas IV SDN Pondok Ranji 01‟, Skripsi, 2016.  
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finger game yang merupakan perpaduan tiga permainan jari yaitu hompimpah, 

suit Indonesia dan suit Jepang dengan hasil penelitian memberikan manfaat 

positif terhadap ketertarikan siswa untuk terus mencoba menjadi pemenang 

sehingga permainan ini dapat digunakan sebagai media belajar siswa 

meningkatkan kemampuan hitung penjumlah.19  

Merujuk pada uraian latar belakang, pada kesempatan ini peneliti tertarik 

dalam menerapkan terapi matematika menggunakan permainan tradisional suit 

yang berkaitan dengan materi operasi hitung. Permainan ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan baru terhadap siswa serta mengurangi fobia matematika 

siswa, dan juga  memberikan pemahaman terhadap siswa bahwa permainan bukan 

sekedar permainan tanpa arti, akan tetapi menjadikan permainan sebagai edukasi 

dalam pembelajaran matematika serta memberikan nuansa pembelajaran yang 

baru sekaligus nyaman terhadap siswa, mampu meningkatkan kemampuan belajar 

matematika siswa, sehingga siswa nantinya dapat berperan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran matematika di kelas sekaligus juga sebagai daya tarik minat siswa 

untuk belajar matematika lebih mandiri. Permasalahan dalam penelitian ini 

difokuskan untuk mendeskripsikan hasil dari pelaksanaan terapi matematika 

dengan menggunakan permainan tradisional suit untuk siswa yang fobia 

matematika.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan terapi fobia matematika menggunakan permainan 

tradisional suit dalam pembelajaran operasi hitung pada tingkat sekolah dasar? 

                                                             
 19

 Elly‟s Mersina Mursidik and Veni Ambarwati, “Mathematic Finger Game Berpendekatan 

Open-Ended Dalam Operasi Hitung Penjumlahan Pada Siswa Sekolah Dasar,” Autentik : Jurnal 

Pengembangan Pendidikan Dasar 5, no. 1 (2021): 61–72. 
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2. Apakah penerapan terapi fobia matematika menggunakan permainan 

tradisional suit dalam pembelajaran operasi hitung dapat mengurangi 

kecemasan matematika peserta didik pada tingkat sekolah dasar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penulis didalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan terapi fobia matematika menggunakan 

permainan tradisional suit dalam pembelajaran operasi hitung pada tingkat 

sekolah dasar.  

2. Untuk mengetahui penurunan tingkat fobia matematika setelah menggunakan 

permainan tradisional suit dalam pembelajaran operasi hitung pada tingkat 

sekolah dasar. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini baik secara teoritis maupun secara 

praktis  adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Penelitian ini merupakan suatu masukan yang berguna untuk 

penelitian selanjutnya serta pengembangan ilmu pengetahuan 

terkhusus dibidang matematika dalam menerapkan terapi fobia 

matematika yaitu dengan menggunakan permainan tradisional. 

b) Hasil penelitin ini dapat dijadikan salah satu landasan dan sumber 

informasi bagi seorang pendidik khususnya kepada guru matematika 

mengenai media pembelajaran yang dijadikan sebagai terapi fobia 

matematika menggunakan permainan tradisional. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan agar peneliti mampu 

menambah pengalaman dalam melakukan penelitian, serta mampu 
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mengaplikasikan gagasan yang dimiliki sebagai proses pembelajaran 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

b)  Bagi Guru, penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi guru 

untuk menciptakan suasana kelas menjadi lebih hidup agar mampu 

menentukan pendekatan yang cocok dalam pembelajaran. 

c) Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat siswa 

dalam pelajaran matematika serta untuk memotivasi siswa agar aktif 

dalam pembelajaran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan penelitian relevan merupakan pemaparan hasil penelitian 

sebelumnya yang terkait dengan variabel penelitian.20 Tinjauan hasil penelitian 

relevan digunakan sebagai pendukung terhadap penelitian yang akan dilakukan. 

Di satu sisi juga merupakan bahan perbandingan terhadap penelitian yang ada, 

baik mengenai kelebihan dan kekurangan yang ada sebelumnya, serta dapat 

menguatkan argument. Oleh karena itu, sebelum merencanakan penelitian ini 

maka penulis mengkaji beberapa referensi penelitian yang relevan. Hal ini 

dimudahkan agar peneliti memiliki acuan dalam melaksanakan penelitian 

sehingga dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Adapun penelitian 

yang pernah diteliti sebelumnya yaitu sebagai berikut: 

Ainur Rosikin et al., dengan judul penelitian “Terapi Fobia Matematika 

Menggunakan Multimedia Digimonica di SMA Islam Hasyim Asy‟ari Batu” pada 

tahun 2020 memberikan gambaran mengenai terapi matematika menggunakan 

multimedia. Tujuan penelitian ini untuk mengatasi siswa yang mengalami fobia 

matematika dengan melakukan terapi menggunakan multimedia “digimonica”. 

Hasil penelitian ini diperoleh fakta bahwa terapi matematika dengan multimedia 

“digimonica” dapat mengurangi tingkat fobia matematika siswa Kelas XI SMA 

Islam Hasyim Asy‟ari Batu. Terapi matematika dengan multimedia “digimonica” 

dapat mengurangi perasaan tegang, cemas atau ketakutan bagi siswa, sehingga 

bisa mengikuti proses pembelajaran di kelas dengan baik, serta dapat 

meningkatkan kinerja sekaligus tantangan bagi guru dalam proses pembelajaran.21 

                                                             
 20 Muhammad Kamal Zubair and others, Penulisan Karya Ilmiah Berbasis Teknologi 

Informasi (Parepare: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, 2020). 

 
21

 Ainur Rosikin et al., “Terapi Fobia Matematika Menggunakan Multimedia „Digimonica‟ Di 

SMA Islam Hasyim Asy‟ari Batu,” Jurnal Tadris Matematika, 2020. 



10 

 

 

 

Mulhamah dengan judul penelitian “Fobia dalam Pembelajaran 

Matematika di Pendidikan Dasar” pada tahun 2018 yang memberikan penjelasan 

rinci tentang fobia matematika, penyebab serta solusi dalam mengatasi fobia 

matematika. Hasil dari penelitian ini yaitu faktor utama penyebab fobia 

matematika bukanlah karena bodoh ataupun malas, akan tetapi lebih mengarah 

kepada kecemasan dan ketakutan yang timbul. Kecemasan ini lebih disebabkan 

oleh suatu hal yang bersifat abstrak, berbeda dengan ketakutan yang lebih 

disebabkan oleh sesuatu yang tampak dan nyata. Oleh sebab itu, fobia berkaitan 

erat dengan perasaan atau emosi yang memunculkan rasa takut ataupun cemas. 

Guru merupakan salah satu faktor kunci selain dari faktor orangtua, intelektual, 

dan lingkungan dalam mencegah serta mengatasi fobia matematika.22 

Ni  Wayan Dian Permana Dewi pada dengan judul penelitian “Permainan 

Matematika Sederhana Sebagai Alternatif Pembelajaran yang Menyenangkan” 

pada tahun 2018 memberikan gambaran bahwa permainan matematika dapat 

digunakan untuk mengatasi fobia matematika. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengenalkan beberapa permainan matematika sederhana sebagai alternatif 

pembelajaran yang menyenangkan. Adapun hasil dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa ada beberapa permainan matematika sederhana yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran demi terciptanya suasana belajar yang 

menyenangkan.23 

 Elly Mersina Mursidik dan Veni dengan judul penelitian “Mathematic 

Finger Game Berpendekatan Open-Ended dalam Operasi Hitung Penjumlahan 

pada Siswa Sekolah Dasar” pada tahun 2021 memberikan gambaran mengenai 

perpaduan tiga permainan jari yang dikaitkan dengan operasi hitung penjumlahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi alternatif dalam membantu 

siswa sekolah dasar untuk meningkatkan kemampuan operasi hitung penjumlahan 
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 Mulhamah, “Fobia Dalam Pembelajaran Matematika Di Pendidikan Dasar,” El-Midad : 

Jurnal Jurusan PGMI 10, no. 1 (2018): 1–12.  
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melalui pembelajaran interaktif menggunakan mathematic finger game. 

Mathematic finger game merupakan perpaduan tiga permainan jari yaitu 

Hompipah, suit Indonesia dan suit Jepang yang digunakan dalam menentukan 

pemenang, Kombinasi permainan tersebut dikaitkan dengan operasi hitung 

penjumlahan. Hasil pengembangan mathematic finger game dengan kombinasi 

tiga permainan jari yang berbeda memberikan manfaat positif terhadap 

ketertarikan siswa untuk terus mencoba menjadi pemenang sehingga permainan 

ini dapat digunakan sebagai media belajar siswa meningkatkan kemampuan 

hitung penjumlah.24 

Relevansi dari beberapa penelitian terdahulu di atas dengan penelitian 

penulis diuraikan dalam tabel sebagai berikut: 

 Tabel 2.1 Relevansi penelitian terdahulu dan penelitian yang akan diteliti 

No. Judul Persamaan Perbedaan 

1. Telrapi Fobia 

Matelmatika 

melnggunakan 

Multimeldia 

“Digimonica” di 

SMA Islam Hasyim 

Asy‟ari Batu 

Pe lne llitian yang 

dilakukan melmiliki 

ke lsamaan yaitu pada 

aspe lk pelne lrapan telrapi 

telrhadap fobia 

matelmatika siswa. 

Pe lne llitian telrdahulu 

melngkaji te lntang 

pe lnelrapan telrapi fobia 

de lngan multimeldia 

pe lmbellajaran 

matelmatika 

melnggunakan program 

Powe lrPoint. Se ldangkan 

pe lnellitian yang akan 

dilakukan yaitu telrapi 

melnggunakan me ldia 

pe lrmainan tradisional . 

2.  Fobia dalam 

Pe lmbellajaran 

Matelmatika di 

Pe lndidikan Dasar. 

Pe lne llitian yang 

dilakukan melmiliki 

ke lsamaan yaitu pada 

aspe lk faktor pelnye lbab 

adanya fobia telrhadap 

Pe lne llitian telrdahulu 

melngkaji te lntang 

pe lndelskripsian masalah 

fobia matelmatika. 

Se ldangkan pe lne llitian 

                                                             
 24

 Elly‟s Mersina Mursidik and Veni Ambarwati, “Mathematic Finger Game Berpendekatan 

Open-Ended Dalam Operasi Hitung Penjumlahan Pada Siswa Sekolah Dasar,” Autentik : Jurnal 

Pengembangan Pendidikan Dasar 5, no. 1 (2021): 61–72. 
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No. Judul Persamaan Perbedaan 

matelmatika. yang akan dilakukan 

yaitu melne lrapkan 

telrapi untuk melngatasi 

fobia telrhadap 

matelmatika 

3. Pe lrmainan 

Matelmatika 

Se lde lrhana Selbagai 

Alte lrnatif 

Pe lmbellajaran yang 

Me lnye lnangkan 

Pe lne llitian melmiliki 

ke lsamaan pada aspelk 

meldia pelmbe llajaran 

yaitu pe lrmainan dapat 

digunakan dalam 

melnciptakan suasana 

pe lmbellajaran yang 

melnye lnangkan 

Pe lne llitian telrdahulu 

melngkaji te lntang 

be lrbagai pelrmainan 

matelmatika yang dapat 

digunakan dalam 

pe lmbellajaran . 

Se ldangkan pe lne llitian 

yang akan dilakukan 

be lrfokus pada 

pe lnelrapan salah satu 

pe lrmainan yang 

digunakan se lbagai 

meldia telrapi 

pe lmbellajaran 

4. Mathelmatic Fingelr 

Game l 

Be lrpe lnde lkatan 

Ope ln-E lndeld dalam 

Ope lrasi Hitung 

Pe lnjumlahan pada 

Siswa Se lkolah 

Dasar 

Pe lne llitian melmiliki 

ke lsamaan yaitu 

melnggunakan 

pe lrmainan jari dalam 

pe lmbellajaran opelrasi 

hitung  

Pe lne llitian telrdahulu 

melngkaji te lntang 

ope lrasi hitung yang 

telrkhusus pada ope lrasi 

pe lnjumlahan dan 

pe lrmainan jari yang 

digunakan yaitu 

gabungan antara 

hompimpa,suit jelpang, 

dan suit indonelsia 

B. Tinjauan Teori 

Tinjauan teloritis melrupakan pelnde lkatan telori yang digunakan pe lnelliti 

untuk melnjellaskan pelrsoalan pelne llitian.25 Dalam bab ini pe lnelliti akan 
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melnje llaskan telntang telrapi, fobia matelmatika, pelrmainan tradisional suit, dan 

ope lrasi hitung. 

1. Terapi 

Telrapi adalah usaha untuk me lmulihkan ke lse lharan orang yang se ldang 

sakit, pelngobatan pe lnyakit dan pe lrawatan pe lnyakit. Me lnurut kamus le lngkap 

Psikologi, te lrapi adalah suatu pe lrlakuan dan pe lngobatan yang ditunjukkan 

ke lpada pelnye lmbuhan suatu kondisi patologis (pe lnge ltahuan telntang pe lnyakit 

atau gangguan).26 Melnurut prof. Dr. Singgih D Gunawan, te lrapi belrarti 

pe lrawatan pelnelrapan telrhadap aspelk keljiwaan selse lorang yang me lngalami suatu 

gagasan, ataupun pelne lrapan telknik khusus pada pelnye lmbuhan pelnyakit melntal 

dan pada kelsulitan-ke lsulitan pada pelnyusaian diri.27 Jadi dapat disimpulkan 

bahwa telrapi adalah usaha pe lngobatan yang dilakukan konse llor telrhadap klieln 

baik delngan cara me ldis maupun non meldis. De lngan adanya te lrapi, se lorang klieln 

dapat belrusaha untuk melnye lmbuhkan pelnyakit atau gangguan yang dialaminya 

se lpe lrti dalam hal ke lce lmasan, strels ataupun lainnya. Te lrapi melmbe lrikan manfaat 

untuk melnjadikan keladaan selse lorang me lnjadi lelbih baik. Klie ln dapat 

melnge ltahui pe lrmasalahan yang dihadapinya, me lnge lmbangkan dirinya, se lrta 

dapat melngurangi ke lcelmasan delngan me lnggunakan re llaksasi. Telrapi melmiliki 

suatu prose ldur atau langkah-langkah pe llaksanaannya yaitu:28 

  

                                                             
 

26
 J.P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: Pt.Raja Grafindo, 2001). 

 
27

 Basma G. Alhogbi, “Landasan Teori Tentang Terapi,” Journal of Chemical Information 

and Modeling 53, no. 9 (2017): 21–25.  

 
28

 Insan Suwanto, “Pendekatan Cognitive Behavior Therapy (Cbt) Teknik Bibliotherapy 

Sebagai Intervensi Dalam Konseling Kelompok,” JURKAM: Jurnal Konseling Andi Matappa 4, no. 1 

(2020): 7–8. 
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a. Me lncari tahu akar masalah  

Pada awal telrapi, pasieln akan diminta untuk melnce lritakan kelluhan. 

Ke lluhan bisa belrupa kelce lmasan, insomnia, amarah yang me lleldak-le ldak atau lain 

se lbagainya. Pada tahap ini, pasieln dan telrapis akan sama-sama melnelntukan akar 

masalah yang ingin dise lle lsaikan selrta tujuan akhir yang ingin dicapai. 

b. Me lnyadari pe lrasaan dan pikiran yang muncul 

Pasie ln akan diminta untuk melnce lritakan pelrasaan atau pikiran yang 

muncul keltika telrjadi suatu masalah. Pada tahap ini, pasieln akan diminta untuk 

melncatat atau menceritakan pelrasaan dan pikiran yang muncul dalam jurnal. 

Untuk menyadari perasaan atau perilaku perlu adanya pemantauan diri dimana 

bagian yang melibatkan perilaku, gejala, atau pengalaman dari waktu ke waktu 

dan membagikannya dengan terapis. Dengan adanya pemantauan diri dapat 

membantu terapis mendapatkan lebih banyak informasi sehingga dapat 

diberikan perawatan yang terbaik. 

c. Me lmbelntuk ulang pola pikir yang salah atau ne lgatif 

Pada tahap ini, pasieln diajak untuk melnilai apakah pola pikir dan cara 

pandang te lrhadap suatu kondisi didasarkan olelh akal selhat atau justru olelh 

pandangan yang ke lliru. Se llanjutnya me lmahami leltak kelkelliruan dalam pola 

pikir. Telrapis akan melmbantu melnanamkan pola pikir yang le lbih baik selcara 

be lrtahap. Tujuannya agar Anda bisa me lnge lndalikan pola pikir dan pelrilaku 

Anda ke ltika masalah muncul. 

2. Fobia Matematika 

Fobia me lrupakan rasa takut belrlelbihan dan tidak wajar pada kondisi 

atau objelk telrtelntu.29 Kondisi te lrse lbut adalah salah satu jelnis gangguan 

ke lcelmasan. Pasalnya, orang yang me lngalami kondisi ini akan melncoba 

melnghindari hal yang dapat melmicu rasa takut atau melnahannya de lngan 

ke lcelmasan yang be lsar. Banyak je lnis fobia yang me lnjadi pelnye lbab timbulnya 

                                                             
 

29
 dr. Tania Savitri, “Phobia (Fobia),” Hello Sehat, 2021, https://hellosehat.com/mental/ 

gangguan-kecemasan/fobia/. 
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ke ltakutan hingga rasa celmas. Salah satu gangguan yang te lrjadi adalah fobia 

matelmatika. Faktor penyebab fobia matelmatika telrjadi karelna 

ke ltidakmampuan anak dalam melncelrna pe llajaran matelmatika yang diajarkan 

olelh guru. Tidak hanya melmbuat anak ke lhilangan fokus pada masalah yang 

se ldang dihadapi, kondisi ini dapat me lngganggu anak pada saat ujian 

matelmatika, ia akan sangat gugup kare lna melrasa tidak siap. Selain itu, 

terdapat pemikiran siswa bahwa matematika memiliki banyak rumus sehingga 

siswa merasa kesulitan memahami dan menghafal rumus-rumus matematika, 

sehingga beranggapan bahwa matematika itu sulit. Bahkan, anak bisa melrasa 

telrte lkan bila melnde lngar kata matelmatika.
30

 Hal telrse lbut dapat melngaburkan 

pikiran dan tidak mampu melnge lrjakan soal matelmatika delngan baik.  Fobia 

matelmatika dapat belrke lmbang se ljak dini. Dipelrkirakan selkitar lima puluh 

pe lrse ln siswa kellas 1 dan 2 SD melngalami kelce lmasan telrhadap matelmatika 

de lngan tingkat melne lngah hingga tinggi.31 

Ke lce lmasan matelmatika melrupakan suatu kondisi pe lse lrta didik tidak 

dapat bellajar selcara wajar delngan kata lain prose ls pe lmbellajaran tidak belrjalan 

de lngan se lme lstinya kare lna  adanya ke lkurangan dalam suatu bidang akade lmik, 

hal telrse lbut ditandai delngan adanya hambatan-hambatan dan faktor-faktor 

telrte lntu yang dapat belre lsiko untuk melmpelrole lh hasil bellajar yang tidak 

melmuaskan.32 Adapun tingkat ke lcelmasan yang dialami ole lh individu ada 

e lmpat yaitu se lbagai belrikut:33 

a. Ke lce lmasan ringan yaitu dihubungkan de lngan ke lte lgangan yang dialami 

se lhari-hari. Individu masih waspada se lrta lapang pe lrse lpsinya me lluas, 

                                                             
 30

 Qonita Tri Maulina, Gifa Nur Arofah, and Wida Nadhifah Rahmayati, „Fobia Terhadap 

Pembelajaran Matematika Di Kelas‟, 4.1 (2023), 27–39. 
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 dr. Verury Verona Handayani, „Fobia Pada Matematika, Benarkah Bisa Terjadi?‟, Halodoc, 

2019 <https://www.halodoc.com/artikel/fobia-pada-matematika-benarkah-bisa-terjadi> [accessed 12 

February 2023]. 

 
32

 Paulus Roy Saputra, „Kecemasan Matematika Dan Cara Menguranginya (Mathematic 

Anxiety and How To Reduce It)‟, Jurnal Phytagoras, 3.2 (2014), 75–84. 
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 Sugiatno, Dery Priyanto, and Sri Riyanti, „Tingkat Dan Faktor Kecemasan Matematika 

Pada Siswa Sekolah Menengah Pertama‟, Pendidikan Matematika, 6.10 (2017), 1–12. 
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melnajamkan indra. Dapat melmotivasi individu untuk be llajar dan mampu 

melme lcahkan masalah selcara elfe lktif dan melnghasilkan pe lrtumbuhan dan 

kre latifitas; 

b. Ke lce lmasan seldang yaitu individu untuk melmusatkan pada hal-hal yang 

pe lnting dan melnge lsampingkan yang tidak pe lnting atau bukan me lnjadi 

prioritas yang ditandai de lngan pe lrhatian melnurun, tidak sabar, dan mudah 

telrsinggung. 

c. Ke lce lmasan belrat yaitu lapangan pe lrselpsi individu sangat se lmpit. Pusat 

pe lrhatiannya pada de ltail yang ke lcil (spe lsifik) dan tidak dapat belrfikir 

telntang hal-hal lain. Selluruh pelrilaku dimaksudkan untuk melngurangi 

ke lcelmasan dan pelrlu banyak pe lrintah/arahan untuk telrfokus pada arela 

lain. Kondisi dimana rasa celmas yang me lngakibatkan orang telrse lbut tidak 

dapat tidur, tidak bisa bellajar delngan fokus, pusing, dan bingung. 

d. Ke lce lmasan panik dimana individu kelhilangan kelndali diri dan deltail 

pe lrhatian hilang. Kare lna hilangnya kontrol, maka tidak mampu 

mellakukan apapun melskipun de lngan pe lrintah selhingga me lnimbulkan 

kurangnya ke linginan untuk belrkomunikasi delngan orang lain. Adapun 

tanda dan ge ljala dari panik yaitu tidak dapat fokus pada suatu ke ljadian, 

tingkat ke lcelmasan ini juga tidak se ljalan de lngan ke lhidupan, dan jika 

be lrlangsung dalam waktu yang lama dapat me lnimbulkan telrjadinya 

ke llellahan yang sangat dan bahkan ke lmatian. 

 Gangguan ke lce lmasan adalah se lke llompok gangguan dimana 

ke lcelmasan melrupakan ge ljala utama atau dialami jika se lse lorang be lrupaya 

melnge lndalikan pelrilaku telrte lntu.34 Ge ljala-ge ljala kelce lmasan dikelmukakan 

olelh Dadang Hwari dalam belbarapa hal diantaranya: 

a. Ce lmas, khawatir, tidak telnang, ragu, dan bimbang. 

b. Me lmandang masa delpan delngan rasa was-was. 
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c. Kurang pe lrcaya diri, gugup apabila tampil di de lpan umum (delmam 

panggung). 

d. Se lring me lrasa tidak belrsalah dan melnyalahkan orang lain. 

e. Tidak mudah melngalah, suka ngotot. 

f. Ge lrakan se lring se lrba salah, tidak te lnang bila duduk, ge llisah dan mudah 

melrasa malu. 

g. Se lring me lnge lluh ini itu (kelluhan somatik), khawatir be lrlelbihan telrhadap 

pe lnyakit. 

h. Mudah telrsinggung, suka me lmbelsar-be lsarkan masalah yang ke lcil 

(dramatis). 

i. Dalam melngambil ke lputusan selring me lliputi rasa bimbang dan ragu. 

j. Bila melnge lmukakan se lsuatu atau belrtanya se lringkali diulang-ulang. 

k. Kalau se ldang e lmosi se lring kali belrtindak histelris dan melrasa se lnsitif. 

Pada pe lnellitian ini, ge ljala-ge ljala/ciri-ciri ke lcelmasan yang akan dibahas 

adalah ge ljala kelcelmasan yang dike lmukakan olelh Jelffre ly S. Ne lvid, dkk, yakni 

be lrdasarkan fisik, belhavioral, dan kognitif. Ke ltiga ge ljala telrse lbut dapat 

melwakili belbe lrapa pelndapat para ahli psikolog yang lain dan ge ljala telrse lbut 

dapat diidelntifikasikan kelpada siswa yang me lngalami kelcelmasan. Be lrikut 

adalah pelnjellasan keltiga ke ljala kelce lmasan yang dimaksud.35  

a. Fisik 

Se lcara fisik, kelce lmasan dapat telrlihat dari gangguan tubuh pada 

se lse lorang se lpe lrti ke lge llisahan, ke lgugupan, tangan atau anggota tubuh yang 

be lrge ltar atau gelme ltar, selnsasi dari pita ke ltat yang me lngikat di selkitar dahi, 

ke lkelncangan pada pori-pori kulit pelrut atau dada, banyak be lrke lringat, tellapak 

tangan yang be lrke lringat, pelning atau pingsan, mulut atau kelrongkongan telrasa 

ke lring, sulit belrbicara, sulit belrnafas, jantung yang be lrde lbar kelras atau 

be lrdeltak kelncang, suara yang be lrge ltar, jari-jari atau anggota tubuh yang 
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melnjadi dingin, pusing, melrasa lelmas atau mati rasa, sulit melne llan, 

ke lrongkongan telrasa telrse lkat, lelhe lr atau punggung te lrasa kaku, telrdapat 

gangguan sakit pe lrut atau mual, panas dingin, se lring buang air ke lcil, wajah 

telrasa me lmelrah, diarel, dan melrasa se lnsitif atau “mudah marah”. Fisik e lrat 

kaitannya te lrhadap pelngaruh e lmosi. Ini dibuktikan pada pe lrubahan prilaku 

yang dipe lngaruhi olelh e lmosi se lpelrti malu, marah, seldih, melnangis dan lain-

lain. Seldangkan e lmosi yang me lme lngaruhi pe lrubahan fisik se lpelrti, muka yang 

melrah padam pada saat marah, tubuh yang tidak se lmangat pada saat 

melngalami kelgagalan dan lain selbagainya.36 

b. Be lhavioral 

Se lcara belhavioral (tingkah laku) me lmiliki ciri-ciri diantaranya 

pe lrilaku mellelkat dan delpelnde ln dimana se llalu melngandalkan telman saat ada 

tugas ke llompok dikarelnakan tidak yakin de lngan hasil ke lrja se lndiri, pelrilaku 

telrguncang, dan ingin mellarikan diri. Ge ljala pelrilaku juga ditunjukkan de lngan 

be lrdiam diri karelna takut ditelrtawakan, tidak mau me lnge lrjakan soal 

matelmatika karelna takut gagal dan me lnghindari pellajaran matelmatika delngan 

tidak adanya ke linginan untuk tampil saat pe lmbe llajaran, sellalu ingin duduk 

pada kursi bellakang, se lrta melnundukkan kelpala saat diminta untuk 

melnye lle lsaikan soal.
37

 

c. Kognitif 

 Se lcara kognitif, selse lorang yang me lrasa ce lmas akan melngkhawatirkan 

se lgala masalah yang mungkin telrjadi, hal ini akan melngakibatkan selse lorang 

yang me lrasa celmas biasanya tidak akan belke lrja dan bellajar delngan baik. 

                                                             
 36

 Kurniah, „Pengaruh Emosi Terhadap Perubahan Fisik Dan Perilaku‟, Psychology Mania, 
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Ciri-ciri dari kognitif diantaranya ialah khawatir telntang se lsuatu, pelrasaan 

telrganggu akan keltakutan atau aprelhe lnsi telrhadap selsuatu yang te lrjadi di 

masa delpan, kelyakinan bahwa selsuatu yang me lnge lrikan akan selge lra telrjadi, 

tanpa ada pelnjellasan yang je llas, telrpaku pada selnsasi keltubuhan, sangat 

waspada telrhadap selnsasi ke ltubuhan, melrasa telrancam olelh orang atau 

pe lristiwa yang normalnya hanya se ldikit atau tidak melndapat pelrhatian, 

ke ltakutan akan kelhilangan kontrol, ke ltakutan akan keltidakmampuan 

melngatasi masalah, belrpikir bahwa dunia melngalami kelruntuhan, belrpikir 

bahwa se lmuanya tidak bisa lagi dike lndalikan, belrpikir bahwa selmuanya 

telrasa sangat me lmbingungkan tanpa bisa diatasi, khawatir telrhadap hal-hal 

sepe llel, belrpikir telntang hal melngganggu yang sama selcara belrulang-ulang, 

be lrpikir bahwa harus bisa kabur dari ke lramaian, kalau tidak pasti akan 

pingsan, pikiran telrasa belrcampur aduk atau kelbingungan, tidak mampu 

melnghiangkan pikiran-pikiran telrganggu, be lrpikir akan se lge lra mati, 

melskipun doktelr tidak melnelmukan selsuatu yang salah selcara meldis, 

khawatir akan ditinggal se lndirian, dan sulit belrkonse lntrasi atau 

melmfokuskan pikiran. 

Dalam pelnellitian ini alat pe lngukuran ke lce lmasan yang digunakan yaitu 

T-MAS yang me lrupakan alat pelngukuran kelcelmasan yang pe lrtama kali, 

diciptakan olelh Janelt Taylor. Pe lngukuran ini telrdiri dari 24 itelm pe lrnyataan 

de lngan me lnggunakan skala guttman, yaitu de lngan alte lrnatif jawaban “ya” 

atau “tidak”. Kate lgori ke lcelmasan ringan delngan skor   , kelce lmasan 

se ldang de lngan skor     , ke lcelmasan belrat de lngan skor      , dan 

panik delngan skor      . Skala pe lngukuran ini digunakan kare lna pe lne lliti 

akan melngukur tingkat ke lcelmasan relndah, se ldang, panik.
 38

 

3. Terapi Fobia Matematika 
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 Suliswati, Konsep Dasar Keperawatan Kesehatan Jiwa (Jakarta: Encaurge Creativity, 
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 Telrapi fobia matelmatika adalah usaha pe lngobatan yang dilakukan 

untuk melngurangi tingkat ke lcelmasan telrhadap matelmatika. Salah satu te lrapi 

fobia matelmatika yang dapat dite lrapkan pada anak tingkat se lkolah dasar 

yaitu telrapi belrmain. Be lrmain selbagai telrapi melrupakan salah satu cara untuk 

melmbantu anak melngatasi masalah, karelna bagi anak, belrmain melrupakan 

simbol elkspre lsi bahasa.39 Anak-anak MI/SD pada umumnya be lrada pada 

kisaran usia 7-12 tahun, melnurut telori kognitif Pe lage lt, pe lmikiran anak-anak 

usia selkolah dasar diselbut pelmikiran ope lrasional konkrit. Melnurut Piage lt, 

ope lrasi adalah hubungan logis diantara konselp atau skelma-ske lma. 

Se ldangkan ope lrasi konkrit adalah aktivitas melntal yang difokuskan pada 

objelk dan pelristiwa nyata atau konkrit dapat diukur.40 Pelmbe llajaran 

matelmatika di SD/MI akan dapat melncapai hasil delngan baik jika dalam 

pe llaksanaanya dise lsuaikan de lngan pe lrke lmbangan fisik maupun psikis se lrta 

karaktelr siswa. Karaktelr yang me lnonjol pada siswa se lkolah dasar adalah 

be lrupa kelcelnde lrungan me lrelka untuk belrmain. 

 Telrapi belrmain pada pelne llitian ini yaitu pe lrmainan yang te lrkait 

de lngan matelri opelrasi hitung (pe lnjumlahan, pelngurangan, pe lrkalian, dan 

pe lmbagian) pada pelmbellajaran matelmatika. Pe lrmainan yang digunakan yaitu 

pe lrmainan tradional suit. Suit (atau Ro-Sham-Bo, jankeln, dan Batu, Gunting, 

Ke lrtas) adalah pelrmainan tangan selde lrhana yang dimainkan di selluruh dunia 

dalam belrbagai nama dan variasi.41 suit pe lrtama kali dipelrke lnalkan olelh 

bangsa Indone lsia de lngan me lnggunakan batu, gunting dan ke lrtas. Untuk 

melmainkan “batu,” cukup tutup tangan melnjadi tinju. Batu melngalahkan 

gunting, te ltapi kalah dari kelrtas. Wujud “kelrtas” dibuat delngan melmbuka 

se lmua jari-jari tangan Anda. Ke lrtas me lnang me llawan batu, teltapi kalah dari 
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 Alice Zellawati, „Terapi Bermain Untuk Mengatasi Permasalahan Pada Anak‟, 164–75. 
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 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012). 
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gunting. Se lrta wujud “gunting” dibuat melnggunakan dua jari yang me lniru 

bilah-bilah gunting yang te lrbuka. Gunting me lnang me llawan kelrtas, teltapi 

kalah dari batu.42 Langkah-langkah pe lrmainan suit mode ll batu, gunting, dan 

ke lrtas adalah: 

a. Suit dilakukan olelh dua atau lelbih dari dua orang pe lmain. 

b. Se ltiap pelmain melngacungkan salah satu diantara batu,gunting, atau 

ke lrtas selcara belrsamaan. 

c. Me lnandingkan belntuk telrse lbut delngan aturan batu me lngalahkan gunting, 

gunting me lngalahkan kelrtas, dan kelrtas me lngalahkan batu. 

d. Pe lmelnang adalah pelmain yang dapat me lngalahkan suit dari lawan. 

e. Jika pelmain melngacungkan be lntuk yang sama maka pe lrmainan di 

anggap se lri. 

Adapun Langkah-langkah pe lrmainan suit modell jelmpol, tellunjuk, dan 

ke llingking adalah: 

a. Suit dilakukan olelh dua atau lelbih dari dua orang pe lmain. 

b. Se ltiap pelmain melngacungkan salah satu jarinya diantara je lmpol, 

tellunjuk, dan kellingking se lcara belrsamaan. 

c. Me lnandingkan be lntuk telrse lbut de lngan aturan jelmpol melngalahkan 

tellunjuk, tellunjuk melngalahkan ke llingking, dan ke llingking 

melngalahkan jelmpol. 

d. Pe lmelnang adalah pelmain yang dapat me lngalahkan suit dari lawan. 

e. Jika pelmain melngacungkan be lntuk yang sama maka pe lrmainan di 

anggap se lri. 

Pe lne lrapan telrapi belrmain suit  pada pelne llitian ini yaitu te lrkait delngan 

matelri opelrasi hitung (pelnjumlahan, pe lngurangan, dan pe lrkalian) pada 

pe lmbellajaran matelmatika yang dimana pe lnggunaan angkanya melliputi   
                                                             
 

42
 Randy Wirayudha, „TOP FILES: Mengorek Sejarah Suit, Tradisi Mengundi Pemenang Dari 

Negeri Tirai Bambu‟, Okezone, 2017 
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mengundi-pemenang-dari-negeri-tirai-bambu> [accessed 13 February 2023]. 
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 . Pada pe lrmainan suit delngan mode ll batu dibe lri nilai 0, gunting be lrnilai 2, 

dan kelrtas belrnilai 5. Seldangkan modell suit jelmpol dibelri nilai 4, tellunjuk 

be lrnilai 3, dan kellingking be lrnilai 1. Langkah be lrmainnya mirip delngan 

pe lrmainan suit pada umumnya. Se ltellah mellakukan suit, guru me lmbe lrikan 

soal ope lrasi hitung be lrdasarkan pelrole lhan hasil suit yang dilakukan. 

Se llanjutnya siswa lain ditunjuk untuk me lnjawab soal selrta melnuliskannya di 

papan tulis. Pada pelrmainan suit biasanya digunakan untuk me lnge ltahui 

urutan ataupun melngakhiri pe lrde lbatan, namun pada pelrmainan suit dalam 

pe lnellitian ini me lnggunakan angka yang me lngakibatkan adanya prose ls 

pe lrhitungan namun dalam konte lks be lrmain. Play thelrapy digunakan untuk 

diagnosis, ke lse lnangan, aliansi, telrapi, elkspre lsi diri, pelningkatan elgo, kognitif 

dan sosialisasi. Dalam hal ini kognitif yang dimaksud adalah melnjellaskan 

telntang ke lte lrampilan, selpe lrti konselntrasi, melmori, melngantisipasi 

konse lkue lnsi dari pelrilaku selse lorang, dan pe lmelcahan masalah selcara krelatif 

yang dapat di ke lmbangkan mellalui play the lrapy.43 Adapun langkah-langkah 

pada telrapi belrmain adalah:  

a. Langkah awal  

Me lmbangun ke lpelrcayaan me llalui aktivel listelning and relading 

situation (melnde lngarkan se lcara aktif dan melmbaca keladaan selrta  

karaktelristik anak), melncoba melmbelrikan bantuan pada anak dan 

be lrkomunikasi pelnuh ke lsabaran delngan anak. Orang yang me lmbe lrikan 

telrapi harus belrusaha masuk selcara total dalam dunia anak, selhingga anak 

be ltul-be ltul melrasa aman dan melnganggapnya se lbagai sahabat. Pada tahap 

awal juga dibelrikan angkelt untuk melnge ltahui tingkat ke lcelmasan telrahadap 

pe lse lrta didik. 

b. Langkah pe lrte lngahan 
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 Pada tahap ini dimulai pe lnelrapan telrapi yang te llah ditelntukan dan 

melmbe lrikan informasi me lnge lnai tujuan dari telrapi telrse lbut. Me lnge lksplorasi 

dan melngobse lrvasi cara anak be lrmain, se lhingga de lngan cara ini konsellor 

juga dapat melmbantu anak untuk melnge lmbangkan kre latifitasnya se lcara 

luas, se lpelrti kelmampuan bahasa, gelrak, me lnulis dan dapat me lnge lmbangkan 

ke lmampuan elmosi anak dalam melnjalin hubungan de lngan lingkungan 

se lkitarnya. 

c. Langkah akhir 

Langkah te lrakhir melrupakan langkah dimana se lorang te lrapis 

melngakhiri pe lne lrapan telrapi yang dibe lrikan dan melmbe lri kelse lmpatan pada 

anak untuk melnyimpulkan apa yang dia dapatkan dari pe lrmainan yang 

dilakukan selrta pelngisian angke lt dan telrtulis untuk melnge ltahui apakah ada 

pe lrubahan delngan me lmbandikan hasil se lbe llum dan seltellah mellakukan 

telrapi. 

  Tabell 2.2 Langkah-langkah Te lrapi Fobia 

Tahap Terapi Fobia Guru Siswa 

Pe lrtama 

Me lmbangun 

ke lpelrcayaan  

Be lrusaha masuk 

dalam dunia 

anak (siswa) 

se lhingga siswa 

melrasa nyaman 

dan melnganggap 

guru se lbagai 

sahabatnya 

Me lnanggapi 

dan melne lrima 

usaha guru 

yang mulai 

melmbangun 

komunikasi 

de lngan baik 

Me lngukur 

tingkat 

ke lcelmasan 

(angke lt) 

Me lmbangikan 

angke lt yang 

tellah disiapkan 

se lbe llumnya dan 

melmbe lrikan 

arahan untuk 

melngisi angke lt 

telrse lbut se lsuai 

Me lngisi 

angkke lt yang 

tellah dibagikan 

de lngan 

melngikuti 

arahan dari 

guru 
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Tahap Terapi Fobia Guru Siswa 

ke ladaan yang 

dialami siswa 

Pe lrtelngahan 

Telrapi belrmain 

(game l suit) 

Me lnjellaskan 

se lcara deltail 

melnge lnai te lrapi 

be lrmain (gamel 

suit) yang akan 

dilalukan,tujuan, 

se lrta tahap-tahap 

dan aturan 

pe llaksanaanya 

Me lnde lngarkan 

de lngan baik 

se lrta 

melmahami 

pe lnjellasan guru 

dan belrtanya 

jika ada yang 

be llum 

dipahami 

Pe lne lrapan telrapi 

be lrmain 

Me lmbelrikan 

arahan selsuai 

aturan telrapi 

be lrmain yang 

tellah diteltapkan 

dan mellakukan 

e lksplorasi selrta 

obse lrvasi se llama 

telrapi dilakukan 

Me llakukan 

telrapi belrmain 

yang te llah 

dijellaskan 

se lbe llumnya 

se lsuai arahan 

guru 

Akhir 

Me lngakhiri 

pe lnelrapan telrapi  

Me lmbelrikan 

ke lse lmpatan 

ke lpada siswa 

untuk 

melnyimpulkan 

apa yang 

didapatkan dari 

pe lrmainan yang 

tellah dilakukan 

Me lmbelrikan 

ke lsimpulan 

telrhadap apa 

yang dirasakan 

dan didapatkan 

se llama 

pe lnelrapan 

pe lrmainan suit 

Pe lngisian angke lt Guru 

melmbe lrikan 

angke lt yang 

tellah diseldiakan 

dan 

melngarahkan 

siswa untuk 

Me lngisi angke lt 

yang te llah 

dibagikan 

se lsuai apa yang 

dirasakan 
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Tahap Terapi Fobia Guru Siswa 

melngisi se lsuai 

apa yang 

dirasakan seltellah 

pe lnelrapan telrapi 

be lrmain  

 

4. Operasi Hitung  

Ope lrasi Hitung Dasar adalah konselp dasar yang me lliputi pelnjumlahan 

(pe lnambahan), pelngurangan, pe lrkalian dan pe lmbagian yang digunakan 

untuk melmelcahkan masalah selhari-hari.44 Ope lrasi pelnjumlahan pada dasarnya 

melrupakan suatu aturan yang me lngaitkan seltiap pasang bilangan delngan 

bilangan yang lain. Lambang      adalah lambang untuk opelrasi 

pe lnjumlahan atau pelrtambahan, selhingga kalimat matelmatika selpelrti jumlah 

de llapan dan lima sama delngan 13 ditulis se lcara symbol atau mode ll 

matelmatika adalah         45  Opelrasi pelngurangan melrupakan kelbalikan 

dari opelrasi pelnjumlahan. Opelrasi pelrkalian dapat didelfinisikan selbagai 

pe lnjumlahan belrulang. Ope lrasi pelmbagian dapat didelfinisikan selbagai 

pe lngurangan be lrulang. 

Pe lmbellajaran matelmatika pada matelri ope lrasi hitung melmiliki tahap, 

dimana pelmbellajaran awal dimulai pada konse lp ope lrasi hitung pe lnjumlahan 

bilangan asli.  Seltellah konselp pe lnjumlahan bilangan asli dikuasai anak 

de lngan mantap, kelmudian dilanjutkan delngan pe lnanaman konselp 

pe lngurangan. Kare lna sifat pelngurangan yang be lrke lbalikan delngan ope lrasi 

pe lnjumlahan, maka syarat pelnguasaan ope lrasi pelnjumlahan melnjadi mutlak 

untuk anak. 
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Ope lrasi hitung belrikutnya adalah pelrkalian. Pelrkalian selbagai 

pe lnjumlahan belrganda, melmelrlukan tahap belrpikir yang lelbih komplelks pada 

diri anak. Olelh karelna itu jika anak tampak bellum siap melmulai matelri 

pe lrkalian selbaiknya diingatkan kelmbali te lntang ope lrasi pelnjumlahan. Selte llah 

ope lrasi pelrkalian dapat dikuasai delngan baik, se llanjutnya adalah opelrasi 

pe lmbagian. 

Ke lte lrampilan opelrasi hitung me lrupakan modal utama dalam 

pe lmbellajaran matelmatika. Ke ltelrampilan ope lrasi hitung harus dikuasai siswa 

agar pe lmbe llajaran matelmatika dapat belrjalan delngan baik. Se lse lorang yang 

tidak dapat melnghitung de lngan be lnar, belrarti dia tidak melmiliki keltelrampilan 

ope lrasi hitung. Se lse lorang yang dapat me llakukan opelrasi hitung te ltapi 

melmbutuhkan waktu lama, juga tidak dapat dianggap te lrampil dalam opelrasi 

hitung. Ke lte lrampilan opelrasi hitung me lmuat dua hal utama yaitu ke lcelpatan 

dan kelte lpatan dalam mellakukan opelrasi hitung. 

5. Hubungan Terapi Fobia Menggunakan Permainan Suit dengan 

Operasi Hitung 

 Telrapi fobia dilakukan untuk melngurangi tingkat ke lce lmasan 

matelmatika pelse lrta didik. Telrapi fobia yang digunakan dalam pe lne llitian ini 

yaitu de lngan be lrmain. Belrmain selbagai telrapi melrupakan salah satu cara untuk 

melmbantu anak melngatasi masalah, kare lna bagi anak, belrmain melrupakan 

simbol elkspre lsi bahasa.46 Adapun be lntuk rellaksasi untuk melnge lndalikan 

ke lcelmasan yang te lrdiri atas belbe lrapa wilayah otot, diantaranya se lbagai 

be lrikut: 

  Tabell 2.3 Be lntuk Re llaksasi Untuk Ke lcelmasan 
47

 

No. Wilayah  Bentuk Latihan Otot 

1. Tangan  Ke lpalkan tangan 
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27 

 

 
 

No. Wilayah  Bentuk Latihan Otot 

2. Otot lelngan Telkukkan tangan kel le lngan 

3. Mulut, pipi, rahang 
Me lrapatkan gigi dan mulut dire lntangkan 

dalam selnyuman yang dibuat-buat 

4. Dada  
Tarik nafas dalam-dalam, dan 

lelbarkan/busungkan dada 

  

 Telrapi belrmain pada pelne llitian ini yaitu me lnggunakan pe lrmainan suit 

yang dimana dapat me llatih otot tangan dan le lngan se lrta dapat diarahkan untuk 

mellalukan belntuk re llaksasi pada otot mulut, pipi, rahan dan dada pada saat 

he lndak melmulai pelrmainan suit. Pelrmainan suit pada pe lnellitian ini sama 

de lngan langkah suit pada umumnya namun suit disini  tidak hanya digunakan 

untuk melne lntukan siapa yang me lnang te ltapi akan diakitkan de lngan matelri 

pe lmbellajaran matelmatika opelrasi hitung (pe lnjumlahan, pelngurangan, 

pe lrkalian, dan pelmbagian) yang dimana pe lnggunaan angkanya me lliputi   

 . Pada pe lrmainan suit delngan mode ll batu dibe lri nilai 0, gunting be lrnilai 2, 

dan kelrtas be lrnilai 5. Seldangkan mode ll suit jelmpol dibelri nilai 4, tellunjuk 

be lrnilai 3, dan kellingking be lrnilai 1. 

C. Kerangka Pikir 

Ke lrangka be lrfikir adalah suatu konselp telntang te lori yang be lrhubungan 

de lngan faktor yang te llah diidelntifikasi selbagai suatu masalah.48 Ole lh karelna itu, 

ke lrangka pikir melmuat telori, dalil, atau kojnnse lp-konse lp yang akan dijadikan 

dasar pelne llitian. Di dalam kelrangka pikir variabell-variabell pelne llitian dijellaskan 

se lcara melndalam dan relle lvan de lngan pe lmahaman yang dite lliti, se lhingga dapat 

dijadikan dasar untuk melnjawab pelrmasalahan pelne llitian.  
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 Marcos Moshinsky, “Pengaruh Electronic Word of Mouth Terhadap Keputusan Pembelian 

Followers Instagram, Nucl. Phys. 13, no. 1 (1959): 104–16. 
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Adapun ke lrangka pikir dalam pelne llitian ini se lbagai belrikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipote lsis me lrupakan suatu dugaan atau jawaban se lmelntara pelrmasalahan 

yang se ldang kita hadapi. Hipote lsis pada dasarnya disusun se lcara delduktif 

de lngan me lngambil prelmis-pre lmis dari pelnge ltahuan ilmiah yang sudah dike ltahui 

se lbe llumnya.49 Adapun hipote lsis dalam pelne llitian ini yaitu te lrdapat pelnurunan 

tingkat kelcelmasan selte llah pelne lrapan telrapi fobia matelmatika melnggunakan 

pe lrmainan tradisional suit dalam pelmbe llajaran opelrasi hitung pada tingkat 

se lkolah dasar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pe lnde lkatan yang digunakan dalam pe lne llitian ini adalah pelnde lkatan 

kuantitatif delngan jelnis Pe lne llitian elkspe lrimeln. Pe lne llitian elkspe lrimeln melrupakan 

jelnis pe lne llitian kuantitatif yang kuat dalam me lngukur hubungan se lbab akibat atau 

pe lngaruh pelrlakuan telrte lntu telrhadap yang lain delngan kondisi dikelndalikan olelh 

pe lnelliti.50 Pe lnellitian ini melnggunakan rancangan prel-e lkspe lre lmelntal delsain, 

de lngan be lntuk de lsain Onel-group pre lte lst-posttelst de lsign (satu ke llompok tels awal-

tels akhir), yaitu de lsain dimana rancangan pelne llitian kelspe lrimeln delngan cara 

melmbe lri tels awal (pre ltelst) se lbe llum pelne lliti melmbelrikan pelrlakuan. Olelh karelna 

itu, hasil pelrlakuan dapat dike ltahui lelbih akurat karelna bisa melmbandingkan 

de lngan kondisi se lbe llum dibe lrikan pelrlakuan dan pada akhir pe lmbe llajaran sampell 

dibelri tels akhir (postte lst).51 De lsain ini digunakan kare lna pelne lliti belrtujuan untuk 

melnge ltahui adanya pe lningkatan se lte llah  ditelrapkannya tre latmelnt se lrta pelnelliti 

juga hanya me llakukan pelrlakuan kelpada satu kellas saja, yang be lrarti tidak 

melnggunakan ke llas kontrol atau kellas pe lmbanding. Mode ll ini dapat dilihat pada 

gambar be lrikut.52 

 

 

 

 

 

 

Ke lte lrangan: 
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51

 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, ed. by Nita Nur M (Bandung: PT. 
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    pe lngukuran tingkat ke lcelmasan selbe llum dibelrikan pelrlakuan 

     Pe lrlakuan dimana kellas telrse lbut dibelrikan (Trelatmelnt) 

    pe lngukuran tingkat ke lcelmasan seltellah dibe lrikan pelrlakuan 

Be lrdasarkan pe lmaparan pelnde lkatan selrta jelnis pe lne llitian telrse lbut, maka 

tahap awal pelne llitian yaitu me lmbuat instrumeln. Ke lmudian melmbelrikan angke lt 

melnge lnai ke lcelmasan telrhadap matelmatika untuk melnghasilkan se lbuah 

informasi melnge lnai ke ladaan pelse lrta didik se lbe llum pelne lrapan telrapi dilakukan. 

Se ltellah itu, masuk pada tahap pe lne lrapan telrapi fobia matelmatika kel pe lse lrta 

didik.  Angke lt juga dibe lrikan  se lte llah pelne lrapan telrapi fobia matelmatika. Tahap 

telrakhir yaitu melmbandingkan hasil tingkat ke lcelmasan selbe llum dan seltellah 

pe lrlakuan. Pelrbeldaan hasil keldua angke lt dan melrupakan akibat dari adanya 

tre latmelnt (telrapi fobia matelmatika).  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Pe lne lltian ini dilakukan di UPT  SD Ne lge lri 212 Pinrang telpatnya di 

Se lkkang De lsa Be lnte lngnge l ke lcamatan Watang Sawitto. Alasan pe lnelliti melne lliti 

pada tingkat selkolah dasar karelna umumnya siswa me lnganggap mate lmatika itu 

sulit, maka untuk me lmbuat matelmatika itu le lbih melnye lnangkan dimulai dari 

tingkat dasar agar se llanjutnya siswa le lbih nyaman de lngan pe lmbe llajaran 

matelmatika selrta bellum ada yang pe lrnah melne lliti telntang pe lnelrapan telrapi fobia 

matelmatika di SD Nelge lri 212 Pinrang. 

2. Waktu Penelitian 

Pe lne llitian ini akan dilaksanakan se lte llah proposal dise lminarkan dan tellah 

melndapatkan izin untuk me lne lliti. Pelne llitian ini dilaksanakan ± 1 bulan untuk 

melmpe lrolelh informasi dan pelngumpulan data yang dise lsuaikan de lngan 

ke lbutuhan pelnelliti.  
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C. Populasi dan Sampel 

Populasi dan sampell me lrupakan salah satu bagian pe lnting dalam pe lnellitian 

yang harus dite lntukan seljak awal. Delngan pelne lntuan jelnis objelk pe lne llitian ini, 

pe lnelliti bisa me lne lntukan meltodel pe lne llitian yang le lbih se lsuai de lngan kondisi dan 

ke lbutuhan.  

1. Populasi  

Populasi melrupakan kelse lluruhan dari kumpulan elle lmeln yang me lmiliki 

se ljumlah karaktelristik umum, yang te lrdiri dari bidang-bidang untuk di te lliti. 

Atau, populasi adalah kelse lluruhan ke llompok dari orang-orang, pe lristiwa atau 

barang-barang yang diminati olelh pe lne lliti untuk ditelliti.53 

Be lrdasarkan dari surve li dan obse lrvasi awal yang te llah dilakukan maka calon 

pe lnelliti melngambil populasi targe lt yaitu siswa SDN 212 Pinrang.  

2. Sampel  

Sampell adalah bagian dari jumlah dan karakte lristik yang dimiliki ole lh 

populasi.54 Sampe ll diambil dari populasi de lngan te lknik Purposivel Sampling, 

yaitu sampell yang dilakukan delngan cara melngambil subjelk bukan didasarkan 

atas strata, random atau daelrah te ltapi didasarkan atas adanya tujuan te lrte lntu.55 

Subje lk yang diambil selbagai sampell me lrupakan subjelk yang paling banyak 

melngandung ciri-ciri yang te lrdapat pada populasi se ltellah dilakukan pelngamatan 

dan wawancara. Sampell dalam pelne llitian ini yaitu siswa ke llas IV yang 

be lrjumlah 36 siswa. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Untuk me lnge ltahui lelbih jellas maksud dari pe lmbahasan telntang pe lne lrapan 

telrapi fobia matelmatika melnggunakan pelrmainan tradisional suit dalam 

pe lmbellajaran opelrasi hitung di tingkat se lkolah dasar, maka pelne lliti akan 
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melmaparkan delfinisi opelrasional variabell yang be lrkaitan delngan judul, se lbagai 

be lrikut: 

1) Ke lce lmasan mate lmatika me lrupakan kondisi pe lse lrta didik tidak dapat be llajar 

se lcara wajar de lngan kata lain prose ls pe lmbe llajaran tidak be lrjalan de lngan 

se lme lstinya kare lna adanya ke lkurangan dalam suatu bidang akade lmik, hal 

te lrse lbut ditandai de lngan adanya hambatan-hambatan dan faktor-faktor 

te lrte lntu yang dapat be lre lsiko untuk me lmpe lrole lh hasil be llajar yang tidak 

me lmuaskan. 

2) Telrapi fobia matelmatika adalah rasa takut belrlelbihan dan tidak wajar pada 

kondisi atau objelk telrte lntu dan telrmasuk dalam salah satu be lntuk kelce lmasan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pellaksanaan suatu pelne llitian dipelrlukan suatu telknik untuk 

melngumpulkan suatu data, delngan tujuan untuk melmbantu pelnelliti melndapatkan 

data yang valid. Adapun te lknik dan pelngolahan data yang digunakan dalam 

pe lnellitiann ini yaitu: 

1. Angket (Kuesioner) 

Angke lt atau kuelsione lr melrupakan telknik pelngumpulan data yang 

dilakukan delngan cara melmbelri se lpelrangkat pe lrtanyaan atau pelrnyataan telrtulis 

ke lpada relsponde ln untuk dijawabnya.56 Angke lt dalam pelnellitian ini dimaksud 

untuk melmpe lrolelh data melnge lnai ke lcelmasan be llajar matelmatika siswa. Adapun 

angke lt yang dibe lrikan kelpada re lsponde ln dipandang dari cara melnjawabnya 

melrupakan kuelsionelr telrtutup, yang sudah diseldiakan jawabannya se lhingga 

re lsponde ln tinggal melmilih. Dipandang dari jawaban yang dibe lrikan melrupakan 

kue lsionelr langsung, re lsponde ln melnjawab telntang dirinya. Dan dipandang dari 

be lntuknya me lrupakan chelck list, se lbuah daftar, dimana relsponde ln tinggal 

melmbubuhkan tanda chelck  (√)  pada kolom yang se lsuai. 
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Dalam pelngumpulan data pelne lliti melnggunakan skala sikap (skala 

Guttman) skala pelngukuran de lngan tipe l ini akan didapat jawaban yang te lgas yaitu 

“ya-tidak” yang akan dipilih olelh re lsponde ln.57 Pe lrnyataan yang dibe lrikan dibagi 

melnjadi dua katelgori yaitu pe lrnyataan positif dan ne lgatif.  

2. Observasi 

Obse lrvasi me lrupakan telknik pelnilaian yang dilakukan selcara 

be lrkelsinambungan de lngan me lngunakan indra, baik se lcara langsung maupun tidak 

langsung de lngan me lnggunakan pe ldoman atau lelmbar obselrvasi yang be lrisi 

se ljumlah indikator prilaku atau aspelk yang diamati.58 Dalam pelnellitian ini pelne lliti 

melngadakan pe lngamatan dan pelncatatan se lcara sistelmatis telrhadap objelk yang 

dise llidiki, telrutama yang be lrkaitan delngan ke lcelmasan bellajar matelmatika siswa. 

Data obse lrvasi juga digunakan untuk pe lngamatan keltelrlaksanaan pelnelrapan 

telrapi yang akan ditelrapkan. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrume ln pe lne llitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk 

melmpe lrolelh, melngolah, dan melnginte lrpre lstasikan informasi yang dipe lrolelh dari 

para relsponde ln yang dilakukan de lngan melnggunakan pola ukur yang sama. 

Instrume ln pe lnellitian digunakan untuk pe lngumpulan data supaya pe lke lrjaan lelbih 

mudah dan hasilnya le lbih baik, dalam arti lelbih celrmat, lelngkap dan siste lmatis 

se lhingga lelbih mudah untuk diubah. Instrume ln pelne llitian selbe llum digunakan 

akan dilakukan uji validitas, re lliabilitas, tingkat ke lsukaran, dan daya pe lmbelda.59  

1. Angket 

Instrume ln data kelce lmasan dalam pe lnellitian ini adalah delngan 

melnggunakan skala Guttman yaitu skala sikap yang digunakan untuk sikap, 
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pe lndapat, dan pelrse lpsi se lse lorang atau se lkellompok orang te lntang ke ljadian atau 

ge ljala sosial. Skala ini melnilai delngan cara melngajukan be lbelrapa pelrtanyaan 

ke lpada relsponde ln. Ke lmudian relsponde ln diminta melmbelrikan pilihan jawaban 

de lngan skala ukur yang te llah diseldiakan. Pilihan jawaban telrdiri dari ya dan tidak 

se lsuai keladaan yang dialaminya. Adapun kisi-kisi skala ke lcelmasan dibuat se lbagai 

pe ldoman untuk pelnellitian yang akan dilakukan. Be lrikut di bawah ini dapat dilihat 

pada tabell 3.2 kisi-kisi ke lcelmasan.60 

 Tabell 3.1 Kisi-kisi Ke lcelmasan  

No. 
Aspek 

Kecemasan 
Indikator 

Nomor butir 

pertanyaan Jumlah 

+ - 

1. Fisik  Ke lge llisahan, 

Ke lgugupan 

1,4 2 

9 

Tangan atau anggota 

tubuh yang ge lme ltar 

 3 

Sulit belrbicara  5 

Suara yang be lrge ltar 8 6 

Pusing   7 

Me lrasa se lnsitif atau 

mudah marah 

 10 

2. Be lhavior Pe lrilaku melnghindar 9,12 13,11 

7 
Pe lrilaku melle lkat dan 

de lpelnde ln 

15 14 

Pe lrilaku telrguncang  16 

3. Kognitif  Khawatir te lntang 

se lsuatu 

23 17,21 

8 

Me lrasa telrancancam 

olelh orang atau 

pe lristiwa yang 

normalnya hanya se ldikit 

atau tidak melndapat 

pe lrhatian 

 19 

                                                             
 

60
 S Anissa, „Pengaruh Metode Permainan Terhadap Kecemasan Belajar Matematika Siswa 

Kelas IV SDN Pondok Ranji 01‟, Skripsi, 2016.  



35 

 

 
 

No. 
Aspek 

Kecemasan 
Indikator 

Nomor butir 

pertanyaan 
Jumlah 

Ke ltakutan akan 

ke ltidakmampuan 

melngatasi masalah 

18  

Be lrpikir se lmua telrasa 

melmbingungkan tanpa 

bisa diatasi 

20 22 

Sulit belrkonse lntrasi atau 

melmfokuskan pikiran 

 24 

Jumlah  9 15 24 

 

Krite lria pelnye lkoran butir pelrnyataan dapat dilihat pada tabe ll 3.3 belrikut: 

 Tabell 3.2 Krite lria Pelnye lkoran Instrume ln Pe lngumpulan Data Ke lcelmasan
61

  

Alte lrnatif Jawaban Ite lm Positif Ite lm Ne lgatif 

Ya 0 1 

Tidak 1 0 

 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang me lnunjukan tingkat-tingkat kelvalidan 

atau kelsahihan suatu instrumeln. Se lbuah instrumeln dikatakan valid apabila 

mampu melngukur apa yang diinginkan.62 Dalam pelne llitian ini pelnulis 

melnggunakn validitas butir yang dilakukan delngan cara melmbagikan instrumeln 

angke lt ke lpada siswa telntang ke lcelmasan be llajar Matelmatika. Instrumeln soal 

dikatakan valid apabila               . Dalam pelnellitian         dapat dicari 

de lngan me lnggunakan bantuan program SPSS dan        dapat dipelrolelh dari N. 

Data N dalam pe lnellitian ini adalah 23 dan        yang didapat yaitu 0,413. 

Krite lria taraf signifikasi yang digunakan adalah 5%.  Hasil uji validasi pada 
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pe lnellitian delngan bantuan program SPSS dan se lle lngkapnya dapat dilihat pada 

lampiran. 

Tabell 3.3 Hasil Pe lrhitungan Validasi Angke lt Ke lce lmasan 

No.                Keterangan 

1. 0,416 0,413 Valid 

2. 0,437 0,413 Valid 

3. 0,531 0,413 Valid 

4. 0,712 0,413 Valid 

5. 0,563 0,413 Valid 

6. 0,667 0,413 Valid 

7. 0,509 0,413 Valid 

8. 0,715 0,413 Valid 

9. 0,448 0,413 Valid 

10. 0,514 0,413 Valid 

11. 0,475 0,413 Valid 

12. 0,603 0,413 Valid 

13. 0,483 0,413 Valid 

14. 0,496 0,413 Valid 

15. 0,521 0,413 Valid 

16. 0,608 0,413 Valid 

17. 0,563 0,413 Valid 

18. 0,464 0,413 Valid 

19. 0,542 0,413 Valid 

20. 0,590 0,413 Valid 

21. 0,721 0,413 Valid 

22. 0,467 0,413 Valid 

23. 0,420 0,413 Valid 

24. 1 0,413 Valid 

  

 Be lrdasarkan tabell 3.3 melnunjukkan bahwa dari 24 pelrnyataan untuk 

melngukur ke lce lmasan matelmatika telrdapat 24 pe lrnyataan dinyatakan valid. 

Pe lrnyataan yang valid ini dapat digunakan se lbagai data pelne llitian.  
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b. Uji Relliabilitas  

Uji relliabilitas belrguna untuk me lneltapkan apakah instrumeln dalam hal 

ini kuelsione lr dapat digunakan lelbih dari satu kali, paling tidak olelh re lsponde ln 

yang sama akan melnghasilkan data yang konsiste ln. De lngan kata lain, 

re lalibilitas instrume ln me lncirikan tingkat konsiste lnsi dalam suatu pe lne llitian. 

Re lalibilitas suatu pe lnilitian melrujuk pada delrajat stabilitas, konsiste lnsi, daya 

pre ldiksi, dan akurasi. Uji relliabilitas digunakan untuk me lnge ltahui adanya 

konsiste lnsi alat ukur dalam pelnggunaannya, atau de lngan kata lain alat ukur 

telrse lbut melmpunyai hasil yang konsiste ln apabila digunakan belrkali-kali pada 

waktu yang be lrbe lda.63 Hasil pe lrhitungan dalam uji relliabilitas pada pe lne llitian 

ini melnggunakan bantuan aplikasi SPSS de lngan me lnggunakan meltode l 

Crombach,s Alpha. Apabila nilai hasil pe lrhitungan Crombach‟s Alpha   0,413 

maka kuelsionelr te lrse lbut relliabell. Hasil pe lrhitungan relliabilitas pada pe lne llitian 

se lbagai be lrikut: 

  Tabell  3.4 Hasil Pe lrhitungan Re lliabilitas Kue lsione lr Ke lce lmasan Matelmatika 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Ite lms 

.743 25 

  

 Be lrdasarkan tabell 3.4 melnunjukkan bahwa nilai Crombach‟s Alpha   

0,413 dimana        0,413. Jadi dapat disimpulkan bahwa kue lsione lr yang 

akan digunakan dalam pelne llitian ini relliabe ll. 

2. Observasi Kecemasan Belajar  

Obse lrvasi dalam pe lnellitian ini dijadikan data pe lndukung untuk 

melmpe lrolelh data melnge lnai kelcelmasan bellajar siswa. Obselrvasi ini dilakukan 

ke ltika prosels pe lmbellajaran belrlangsung. Le lmbar obse lrvasi ke lcelmasan bellajar 

siswa me lrupakan lelmbar yang be lrisi peldoman dalam mellaksanakan 
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pe lngamatan kelcelmasan siswa pada saat pelmbe llajaran matelmatika di kellas 

melnggunakan me ltode l pe lrmainan. Pe lnelliti melne ltapkan tiga aspe lk ke lcelmasan 

melngacu pada aspe lk-aspe lk ke lce lmasan, me lnurut Jelffre ly, yaitu: fisik, be lhavior, 

kognitif. Be lrikut ini adalah kisi-kisi pe ldoman obselrvasi yang digunakan 

dalam pelne llitian ini, yaitu:64 

  Tabell 3.5 kisi-kisi pe ldoman obselrvasi ke lce lmasan bellajar siswa 

No. 
Aspek 

kecemasan 
Aspek yang diamati 

1. Fisik Tangan siswa ge lme ltar saat diminta guru 

untuk melnge lrjakan soal di papan tulis  

Siswa sulit belrbicara saat diminta guru untuk 

melmbacakan jawaban 

Siswa diam dan tidak melnjawab pelrtanyaan 

guru  

Siswa me lnjawab pelrtanyaan de lngan suara 

be lrge ltar atau telrbata-bata 

Siswa me lnjadi mudah marah/kelsal saat 

pe llajaran matelmatika belrlangsung 

2. Be lhavior Siswa tidak ingin tampil di de lpan ke llas saat 

pe llajaran matelmatika belrlangsung 

Siswa me lnundukkan kelpala agar tidak 

telrlihat olelh guru saat guru me lngajukan 

pe lrtanyaan 

Siswa me lngandalakan telman saat dibelri 

tugas/soal 

3. Kognitif  Siswa khawatir ditunjuk olelh guru untuk 

melnge lrjakan soal di papan tulis 

 

3. Observasi Keterlaksanaan Terapi Fobia Matematika 

 Ke lte lrlaksanaan telrapi fobia matelmatika ini digunakan untuk 

melnggunakan data telntang pe lncapaian guru (konse llor) dalam pelmbe lrian 

tre latmelnt di dalam kellas, se lhingga di dalam pe lnelrapan telrapi belnar-be lnar 
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se lsuai de lngan kondisi dan prose ls yang diharapkan. Data ke lte lrlaksanaan 

telrapi fobia matelmatika dipelrolelh delngan melnggunakan lelmbar obselrvasi 

ke ltelrlaksanaan sellama kelgiatan pelndahuluan pelmbellajaran matelmatika 

mellalui pelnelrapan telrapi fobia matelmatika melnggunakan pe lrmainan suit. 

Adapun langkah-langkah pe lngumpulan datanya adalah se lbagai be lrikut: 

a. Obse lrve lr/pe lngamat me lngambil telmpat yang se lkondusif mungkin 

se lhingga guru te lramati delngan baik. 

b. Me lmbelri tanda (√) pada kolom te lrlaksana, dan melnyangkut 

ke lmampuan konsellor dalam pelnge llolaan tre latmelnt be lrdasarkan skala 

pe lnilaian belrikut: (4) te lrlaksana delngan baik; (3) cukup te lrlaksana; (2) 

kurang te lrlaksana; dan (1) tidak telrlaksana. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif  

Analisis de lskriptif digunakan untuk me lncari harga rata-rata (melan), 

meldian, modus, standar delviasi, nilai maksimum dan minimum yang be lrtujuan 

untuk melmbelrikan gambaran telntang ke lcelnde lrungan dan pelnye lbaran data. 

Analisis de lskriptif ini disajikan dalam be lntuk tabell distribusi frelkue lnsi dan 

divisualisasikan delngan me lnggunakan histogram.65
   

2. Pengujian Prasyarat Analisis data 

a. Uji Normalitas 

Pe lngujian normalitas data melrupakan salah satu pelrsyaratan yang 

diasumsikan dalam statistika parameltrik.66 Pe lngujian normalitas pada pelne llitian 

ini dilakukan delngan me lnggunakan uji shapiro wilk delngan aplikasi IBM SPSS 

Statistic for Windows. 
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Tabell 3.6 Ke lte lntuan Uji Kolmogrof Smirnov
67

 

Probabilitas  Keterangan  Artinya  

         ditelrima Data belrdistribusi normal 

         ditolak Data tidak belrdistribusi normal 

 

3. Hipotesis Statistik 

          

          

Krite lria pelngujian :  

jika       maka    ditelrima,    ditolak 

jika       maka    ditolak,    ditelrima 

4. Teknik Analisis Lembar Observasi 

Analisis data te lrhadap keltelrlaksanaan telrapi melnggunakan analisis rata-

rata. Ke ltelrlaksanaan telrapi fobia matelmatika dihitung delngan cara melnjumlah 

nilai tiap aspe lk ke lmudian melmbaginya de lngan jumlah aspe lk yang dinilai. 

Adapun rumus yang digunakan adalah se lbagai be lrikut: 

    
∑ 

 
     

Ke lte lrangan:  

    : rata-rata skor pelnilaian seltiap pelrte lmuan 

∑  : jumlah pelnilaian seltiap pelrtelmuan 

  : banyaknya aspe lk pe lnilaian  

Adapun klasifikasi kelte lrlaksanaan telrapi fobia matelmatika disajikan pada tabe ll 

be lrikut: 
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 Tabell 3.7 Klasifikasi Ke lte lrlaksanaan Pelmbe llajaran
68

 

Rentang Persentase Klasifikasi  

     Sangat Baik 

        Baik  

        Kurang Baik 

     Tidak Baik 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Se ltellah data dari seltiap variabell telrkumpul yaitu data te lntang keltelrlaksanaan 

telrapi fobia matelmatika (telrapi belrmain) dan tingkat ke lce lmasan yang dimiliki ole lh 

pe lse lrta didik, sellanjutnya akan digunakan untuk me lnguji hipotelsis pe lne llitian. 

1. Deskripsi Penerapan Terapi Fobia Matematika 

 Telrapi fobia matelmatika ditelrapkan selbanyak e lmpat kali pelrte lmuan. Selbe llum 

dibelrikan pelrlakuan, sampell dibelrikan pre l-telst yaitu melngisi angke lt kelcelmasan 

be llajar matelmatika. Ke lmudian dilanjutkan de lngan obse lrvasi me lnge lnai 

ke ltelrlaksanaan telrapi fobia matelmatika me lnggunakan pelrmainan tradisional suit yang 

melngandung matelri opelrasi hitung pada ke lgiatan pelndahuluan selbe llum masuk pada 

ke lgiatan pelmbellajaran inti. Rangkaian ke lgiatan yang dilakukan melliputi: 

a. Guru (konse llor) me lmulai telrapi delngan melnjellaskan melnge lnai telrapi belrmain 

de lngan me lnggunakan suit selrta langkah-langkahnya. 

b.  Se llanjutnya guru me lmbagi pe lse lrta didik ke l be lbe lrapa kellompok telrle lbih dahulu 

de lngan siste lm pelmbagian yang me lrata. Se ltiap kellompok melmiliki anggota yang 

melngalami tingkat kelcelmasan belrat dan se ldang. 

c. Guru ke lmudian melnunjuk pe lrwakilan masing-masing ke llompok untuk be lrmain 

suit delngan me lngutamakan siswa yang me lmiliki ge ljala kelcelmasan yang le lbih 

tinggi.  

d. Se llanjutnya guru me lmbelri pe lrtanyaan (soal) melnge lnai opelrasi hitung 

(pe lnjumlahan, pelngurangan, pe lrkalian, atau pelmbagian) belrdasarkan hasil suit 

dari pelse lrta didik. 

e. Siswa yang te llah melnjawab soal delngan be lnar, maka sellanjutnya guru me lnunjuk 

siswa lain delngan pe lmilihan belrdasarkan siswa yang me lmiliki ge ljala kelcelmasan 

yang le lbih tinggi untuk me lnuliskan soal yang te llah dibe lrikan selbe llumnya be lse lrta 

jawaban yang be lnar di papan tulis delngan bantuan guru. 
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f. Se ltellah telrapi pelrmainan itu ditelrapkan, guru ke lmudian mellanjutkan kelgiatan 

pe lmbellajaran inti selsuai delngan Re lncana Pe llaksanaan Pelmbellajaran (RPP). 

g. Pada pelrte lmuan telrakhir, pelse lrta didik diminta untuk me lmbe lrikan kelsimpulan 

melnge lnai pe lnelrapan pelrmainan suit yang dikaitkan de lngan pe lmbellajaran. 

  Hasil obse lrvasi te lrhadap keltelrlaksanaan te lrapi fobia matelmatika dapat dilihat 

pada tabell 4.1 belrikut ini: 

Tabell 4.1 De lskripsi Ke lte lrlaksanaan Telrapi Fobia Mate lmatika 

Persentase keterlaksanaan terapi fobia matematika 
Rata-rata 

Kegiatan guru Kegiatan siswa  

96,43 87,5 91,96 

Kategori  Sangat Baik 

 

 Ke lte lrlaksanaan telrapi fobia matelmatika delngan me lnggunakan pe lrmainan 

tradisional suit sellama elmpat pelrtelmuan ditambah dua pelrtelmuan untuk tahap te lrapi 

awal dan akhir yaitu 91,96. Dalam krite lria kelte lrlaksanaan yang te llah dipaparkan pada 

tabell 3.7 nilai rata-rata total yang dipe lrolelh belrada pada katelgori      yang artinya 

be lrada pada katelgori sangat baik selhingga dapat dikatakan e lfe lktif. Data ini juga 

didukung de lngan le lmbar obselrvasi dari obselrve lr. Se lcara grafis prelse lntase l 

ke ltelrlaksanaan telrapi fobia matelmatika dapat dilihat pada gambar be lrikut: 

Gambar 4.1 Diagram Pre lse lntasel Ke lte lrlaksanaan Telrapi Fobia Matelmatika 
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2. Deskripsi Kecemasan Matematika 

a. Deskripsi Kecemasan (Fobia) Matematika Siswa Sebelum Treatment 

 Untuk melndapatkan data telrkait tingkat ke lcelmasan bellajar matelmatika siswa 

SDN 212 Pinrang, maka pe lne lliti melnye lbarkan form kuelsione lr pre l-te lst ke lpada 36 

siswa ke llas IV, hasilnya dapat dilihat pada tabell 4.2 di bawah ini: 

Tabell 4.2 Hasil Pre l-telst Tingkat Ke lce lmasan Siswa Ke llas IV SDN 212 Pinrang 

Se lbe llum Trelatme lnt 

Responden 

Skor Tingkat Kecemasan 

Ringan  

1-6 

Sedang 

 7-12 

Berat 

 13-18 

Panik 

 19-24 

1  11   

2   14  

3   15  

4  10   

5   13  

6  12   

7   13  

8  11   

9   14  

10  10   

11   15  

12   13  

13   16  

14   14  

15   17  

16  12   

17   17  

18   15  

19   13  

20   15  

21   17  

22   14  

23  10   

24   13  
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Responden 

Skor Tingkat Kecemasan 

Ringan  

1-6 

Sedang 

 7-12 

Berat 

 13-18 

Panik 

 19-24 

25   13  

26   15  

27   13  

28   14  

29   16  

30   17  

31   13  

32   14  

33   16  

34   15  

35   18  

36   13  

Jumlah 0 7 29 0 

Persentase  0% 19,44% 80,5% 0% 

  

 Untuk melmpe lrjellas hasil tingkat ke lce lmasan pelse lrta didik saat prel-te lst, belrikut 

akan ditampilkan data dalam be lntuk gambar. 

Gambar 4.2 Tingkat Ke lce lmasan Pelse lrta Didik Selbe llum Tre latmelnt 

 

  

 Be lrdasarkan tabell dan gambar telrse lbut te lrse lbut, melnunjukkam bahwa dari 36 

siswa yang dibe lrikan form kusionelr (angke lt) prel-telst untuk melngukur ke lce lmasan 
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be llajar matelmatika siswa, tidak te lrdapat siswa yang me lmiliki kelcelmasan tingkat 

panik (0%), 29 siswa melngalami kelce lmasan belrat (80,5%), 7 siswa melngalami 

ke lcelmasan seldang (19,44%), dan 0 siswa melngalami kelce lmasan ringan (0%). Hal 

ini belrarti bahwa selbe llum pelne lrapan telrapi fobia matelmatika, rata-rata kelce lmasan 

pe lse lrta didik kellas IV SDN 212 Pinrang be lrada pada katelgori tingkat ke lce lmasan 

be lrat delngan intelrval nilai hasil prel-te lst yaitu 13 sampai 18. 

 Pe lrnyataan kelcelmasan (Fobia) matelmatika selbe llum dibelri trelatme lnt dari 

se lluruh siswa de lngan jumlah 36 orang be lrdasarkan aspelk fisik, belhavior dan 

kognitif. Data disajikan pada tabe ll 4.3, tabe ll 4.4, dan tabell 4.5 belrikut: 

Tabel 4.3 Kecemasan Siswa Berdasarkan Aspek Fisik Sebelum Treatment 

Perolehan 
Jumlah 

Siswa 
Persentase Pernyataan 

Tertinggi 29 80,55% Tidak dapat menjawab pertanyaan guru 

dengan suara lantang dan jelas saat 

pelajaran 

Terendah  11 30,55% Senang saat belajar matematika di kelas 

 

Tabel 4.4 Kecemasan Siswa Berdasarkan Aspek Behavior Sebelum Treatment 

Perolehan 
Jumlah 

Siswa 
Persentase Pernyataan 

Tertinggi 29 80,55% Tidak ingin tampil di depan kelas saat 

pelajaran matematika 

Terendah  14 38,89% Keinginan duduk di kursi belakang saat 

pembelajaran matematika  

 

Tabel 4.5 Kecemasan Siswa Berdasarkan Aspek Kognitif Sebelum Treatment 

Perolehan 
Jumlah 

Siswa 
Persentase Pernyataan 

Tertinggi 30 83,33% Merasa takut dimarahi guru jika jawaban 

salah 

Terendah  14 38,89% Tidak berusaha untuk menyelesaikan soal 

terutama yang sulit 
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b. Deskripsi Kecemasan (Fobia) Matematika Siswa Setelah Treatment  

 Pe lnyajian data dalam be lntuk distribusi frelkue lnsi skor tingkat ke lcelmasan bellajar 

matelmatika siswa se ltellah pe lnelrapan telrapi belrmain dapat dilihat pada tabe ll 4.6 

be lrikut. 

Tabell 4.6 Distribusi Fre lkue lnsi Tingkat Ke lcelmasan Matelmatika Seltellah Tre latme lnt 

Responden 

Skor Tingkat kecemasan 

Ringan 

 1-6 

Sedang 

7-12 

Berat 

13-18 

Panik 

19-24 

1 6    

2  8   

3  11   

4 2    

5  8   

6  7   

7  8   

8 5    

9  10   

10 4    

11  10   

12  10   

13   14  

14  9   

15  11   

16  12   

17 5    

18  12   

19  9   

20   13  

21   14  

22  12   

23 4    

24  8   

25  12   

26  12   

27  8   
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Responden 

Skor Tingkat kecemasan 

Ringan 

 1-6 

Sedang 

7-12 

Berat 

13-18 

Panik 

19-24 

28  9   

29   13  

30   14  

31 6    

32  8   

33   14  

34  9   

35   13  

36  8   

Jumlah  7 22 7 0 

Persentase  19,44% 61,11% 19,44% 0% 

 

 Data pada tabell 4.6 melnje llaskan bahwa tingkat ke lce lmasan siswa kellas IV SDN 

212 Pinrang se lte llah ditelrapkan telrapi belrmain telrdapat 7 siswa (19,44%) me lngalami 

ke lcelmasan ringan, 22 siswa (61,11%) me lmiliki tingkat ke lce lmasan seldang, se lrta 7 

siswa (19,44) yang masih me lngalami tingkat ke lcelmasan belrat. 

 Se llanjutnya untuk melmpelrje llas tingkat ke lcelmasan siswa selte llah pelne lrapan 

telrapi belrmain disajikan pada gambar 4.3 be lrikut. 

Gambar 4.3 Tingkat Kecemasan Peserta Didik Setelah Penerapan Treatment
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 Pe lrnyataan kelcelmasan (Fobia) mate lmatika selte llah dibelri trelatmelnt dari selluruh 

siswa de lngan jumlah 36 orang be lrdasarkan aspe lk fisik, be lhavior dan kognitif. Data 

disajikan pada tabe ll 4.7, tabell 4.8, dan tabe ll 4.9 belrikut: 

Tabel 4.7 Kecemasan Siswa Berdasarkan Aspek Fisik Setelah Treatment 

Perolehan 
Jumlah 

Siswa 
Persentase Pernyataan 

Tertinggi 30 83,33% Senang saat belajar matematika 

Terendah  5 13,89% Tidak mudah marah saat belajar 

matematika di kelas 

 

Tabel 4.8 Kecemasan Siswa Berdasarkan Aspek Behavior Setelah Treatment 

Perolehan 
Jumlah 

Siswa 
Persentase Pernyataan 

Tertinggi 30 83,33% Aktif bertanya pada saat pembelajaran 

matematika 

Terendah  5 13,89% Keinginan duduk di kursi belakang saat 

pembelajaran matematika  

 

Tabel 4.9 Kecemasan Siswa Berdasarkan Aspek Kognitif Setelah Treatment 

Perolehan 
Jumlah 

Siswa 
Persentase Pernyataan 

Tertinggi 29 80,55% Fokus saat belajar matematika di kelas 

Terendah  15 41,67% Mengerjakan soal matematika sendiri tanpa 

bantuan teman 

 

c. Perbandingan Tingkat Kecemasan Siswa SDN 212 Pinrang Kelas IV 

Sebelum dan Setelah Treatment   

 Pe lrbandingan pelrole lhan tingkat kelcelmasan matelmatika siswa antara se lbe llum 

dan se ltellah pelnelrapan telrapi fobia melnggunakan pelrmainan suit dapat dilihat pada 

tabell 4.10. 
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Tabell 4.10 Pe lrbandingan Tingkat Ke lcelmasan Se lbe llum Dan Seltellah Tre latmelnt 

Responden Sebelum Treatment  Setelah Treatment  

N 36 36 

Me lan 13,93 9,31 

Me ldian 14 9 

Modus 15,28 9,5 

Nilai Telrtinggi 18 14 

Nilai Telre lndah 10 2 

  

 Dari tabell 4.10 melnunjukkan bahwa rata-rata ke lcelmasan bellajar matelmatika 

siswa se lbe llum dibelri tre latme lnt adalah 13,93 yang be lrarti belrada pada tingkat 

ke lcelmasan belrat, seldangkan rata-rata kelce lmasan bellajar matelmatika seltellah dibelri 

tre latmelnt yaitu 9,31 delngan kate lgori tingkat ke lcelmasan seldang. Hal ini belrarti 

telrdapat pelnurunan nilai rata-rata kelcelmasan bellajar matelmatika seltellah trelatme lnt 

dibandingkan se lbe llum adanya te lrapi fobia matelmatika melnggunakan pe lrmainan 

suit. 

 Se llain itu, pelrole lhan nilai telrtinggi dan te lrelndah pun melngalami pelnurunan, 

dimana nilai telrtinggi se lbe llum dibe lri tre latme lnt yaitu 18 se lbanyak 1 siswa, 

se ldangkan nilai telrtinggi se lte llah dibelri tre latmelnt yaitu 14 se lbanyak 4 siswa. 

Adapun nilai telre lndah selbe llum dibelri trelatme lnt yaitu 10 se lbanyak 3 siswa, 

se ldangkan pe lrolelhan nilai telrelndah se ltellah dibelri trelatmelnt yaitu 2 se lbanyak 2 

siswa. 

 Pe lnyajian diagram batang be lrdasarkan nilai rata-rata (melan) dari skor 

ke lcelmasan bellajar matelmatika selbellum dan seltellah pelne lrapan telrapi fobia 

matelmatika melnggunakan pe lrmainan tradisional suit dapat dilihat pada gambar 4.4. 

Gambar 4.4 Perbandingan Nilai Rata-Rata Sebelum Dan Setelah Treatment 
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c. Deskripsi Gejala Kecemasan Tiap Pertemuan 

 Ke lte lrlaksanaan telrapi fobia matelmatika de lngan me lnggunakan pe lrmainan 

tradisional suit se llama elmpat pelrtelmuan yaitu 69,29. Dalam kritelria ke ltelrlaksanaan 

pe lmbellajaran yang te llah dipaparkan pada tabell 3.6 nilai rata-rata yang dipe lrole lh 

pada relntang pe lrse lntase l         yang be lrarti be lrada pada katelgori baik 

se lhingga dapat dikatakan elfe lktif. 

 Hasil obse lrvasi te lrhadap ke ltelrlaksanaan te lrapi fobia matelmatika delngan 

melnggunakan pe lrmainan tradisional suit dapat dilihat pada tabe ll 4.11 be lrikut: 

Tabell 4.11 De lskripsi Ke lte lrlaksanaan Telrapi Fobia Mate lmatika 

Responden 
Pertemuan 

Rata-rata 
1 2 3 4 

1 70 62,5 50 42,5 

 

2 87,5 82,5 65 47,5 

3 90 85 70 52,5 

4 62,5 50 45 35 

5 87,5 70 70 45 

6 75 72,5 67,5 45 

7 85 75 65 47.5 

8 60 60 47,5 40 

9 90 82,5 65 42,5 

10 67,5 67,5 60 35 

11 90 85 62,5 47,5 

12 90 75 67,5 45 

13 95 87,5 75 65 

14 80 75 67,5 47,5 

13.93 

9.31 
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Responden Pertemuan Rata-rata 

15 95 87,5 75 50 

16 75 75 57,5 37,5 

17 95 90 72,5 50 

18 92,5 80 65 52,5 

19 87,5 80 72,5 47,5 

20 95 92,5 70 57,5 

21 95 90 77,5 65 

22 92,5 85 65 57,5 

23 60 40 42,5 32,5 

24 82,5 77,5 52,5 42,5 

25 90 87,5 77,5 50 

26 95 77,5 60 50 

27 80 75 67,5 42,5 

28 85 75 75 45 

29 92,5 87,5 77,5 55 

30 90 85 72,5 57,5 

31 80 70 60 37,5 

32 80 80 67,5 42,5 

33 95 90 75 60 

34 92,5 80 70 47,5 

35 97,5 82,5 77,5 50 

36 87,5 85 75 42,5 

Rata-rata 85,14 78,19 66,18 47,64 69,29 

  

 Analisis data hasil le lmbar obse lrvasi me lngide lntifikasi bahwa konsellor tellah 

mellaksanakan telrapi fobia matelmatika melnggunakan pe lrmainan tradisional suit 

de lngan baik dan melngalami pelnurunan ge ljala-ge ljala kelce lmasan seltiap pelrtelmuannya. 

Pe lnurunan ge ljala-ge ljala kelcelmasan telrse lbut telrlihat dari pelnurunan pelrse lntase l rata-

rata dari pelrtelmuan pelrtama yaitu 85,14 dan pe lrtelmuan ke ldua 78,19. De lngan 

pe lrse lntasel rata-rata pelrte lmuan pelrtama hingga pe lrtelmuan kelelmpat yaitu 69,29 masuk 

dalam katelgori baik. 
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 Telrjadinya pe lnurunan ge ljala kelcelmasan dari pelrte lmuan pelrtama hingga 

pe lrtelmuan kele lmpat bukan selmata-mata kelbe ltulan, namun dikarelnakan 

ke ltelrlaksanaan telrapi fobia matelmatika yang dilakukan de lngan baik, se lhingga pe lse lrta 

didik melrasa nyaman dan tidak me lrasa telgang ke ltika pelmbellajaran matelmatika. Data 

ini juga didukung de lngan le lmbar obselrvasi dari obselrve lr. Se lcara grafis prelse lntasi 

ke ltelrlaksanaan telrapi fobia matelmatika dapat dilihat pada gambar be lrikut: 

 

 

Gambar 4.11 Diagram Persentase Keterlaksanaan Terapi Fobia Matematika 

 

B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

 Pe lngujian normalitas data sampe ll yang diperoleh dari hasil angket kecemasan 

siswa dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. Hipote lsis yang akan diuji 

normalitasnya yaitu: 

     : Data be lrasal dari populasi yang be lrdistribusi normal 

     : Data be lrasal dari populasi yang tidak be lrdistribusi normal 

Tabell 4.12 Hasi Pe lrhitungan Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
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Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Se lbe llum .136 36 .090 .958 36 .190 

Se ltellah .126 36 .158 .945 36 .074 

a.Lillie lfors Significancel Correlction 

 

 Dari data pada tabe ll 4.11 me lnunjukkan bahwa nilai sig se lbe llum trelatme lnt 

adalah 0,190 yang artinya sig   0,05 maka data belrdistribusi normal. Nilai sig 

se ltellah trelatme lnt adalah 0,074 yang artinya sig   0,05.  

 Be lrdasarkan hasil te lrse lbut dapat disimpulkan bahwa hasil se lbe llum dan selte llah 

tratme lnt dalam pelnellitian ini belrsumbe lr dari populasi yang be lrdistribusi normal, 

de lngan de lmikian pelrsyaratan ke lnormalan data dapat te lrpe lnuhi dan dapat dilakukan 

analisis lelbih lanjut yaitu analisis varians. 

C. Pengujian Hipotesis 

 Pe lngujian hipotelsis pada pelne llitian ini belrkaitan delngan ada tidaknya 

pe lrubahan pelnurunan antara tingkat ke lce lmasan (fobia) mate lmatika selbe llum dibe lri 

pe lrlakuan (trelatme lnt) de lngan se lte llah dibelri pe lrlakuan (trelatmelnt) yang dimana 

menggunakan data hasil dari angket kecemasan siswa. Te lknik analisis yang 

digunakan dalam pe lngujian hipotelsis pe lne llitian ini adalah uji Paireld Sample l T-te lst. 

Hasil pe lrhitungan Paire ld Samplel T-te lst disajikan pada tabell 4.12. 

Hipote lsis yang diuji:  

          

          

De lngan krite lria pelngujian: 

jika       maka    ditelrima,    ditolak 

jika       maka    ditolak,    ditelrima 

Tabell 4.13 Hasil Uji Paireld Samplel T-Te lst 

 Sebelum-Setelah 

Mean 4.611 
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Std. Deviation 2.259 

Std. Error Mean .376 

Lower 3.847 

Upper 5.375 

t 12.249 

df 35 

One-Sided       

Two-Sided       

  

 Hasil pe lrhitungan Paireld Samplel T-telst (Tabell 4.13) melnunjukkan bahwa pada 

kolom significancel significancel one l-side ld dan Two-side ld  me lmiliki nilai       , 

yang artinya nilai          maka    ditolak. Selhingga dapat disimpulkan bahwa 

telrdapat pelnurunan tingkat kelcelmasan se ltellah pelnelrapan telrapi fobia matelmatika 

melnggunakan pe lrmainan tradisional suit dalam pelmbe llajaran opelrasi hitung pada 

tingkat se lkolah dasar. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Be lrdasarkan hasil obselrvasi ke ltelrlaksanaan telrapi fobia olelh guru, pe lnelliti 

melmbagi 3 tahap yang dapat diamati. Tahap awal yaitu komunikasi (inte lraksi) antara 

siswa dan guru (konse llor). Me lnurut obse lrve lr, guru sudah me lmiliki komunikasi atau 

intelraksi yang baik de lngan siswa, dapat dilihat pada re lspon siswa saat guru be lrtanya 

telntang ke lndala yang dialami saat pe llajaran matelmatika walaupun masih telrdapat 2-5 

siswa yang e lnggan untuk melnjawab.  

 Tahap pelrtelngahan yaitu pada pelrtelmuan kel-2 sampai pelrtelmuan kel-5 

pe lnelrapan telrapi fobia matelmatika melnggunakan pe lrmainan suit.  Pelrtama, guru 

melmbe lrikan pelnjellasan melnge lnai telrapi be lrmain melnggunakan suit be lse lrta langkah-

langkah belrmainnya. Se llanjutnya guru me lmbagi siswa kel belbelrapa kellompok selcara 

melrata delngan masing-masing ke llompok te lrdapat siswa yang me lmiliki tingkat 

ke lcelmasan seldang dan belrat. Selte llah pe lmbagian kellompok, siswa ditunjuk dari 

masing-masing ke llompok untuk mellakukan suit d de lpan kellas. Dari hasil suit telrse lbut 

guru me lmbe lri soal opelrasi hitung untuk dijawab ole lh siswa dan dapat melnuliskannya 

de lngan be lnar di papan tulis. Me lnurut obse lrve lr, tahap pe lrtelngahan ini cukup 
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telrlaksana delngan baik kare lna guru me lnjellaskan melnge lnai te lrapi belrmain 

melnggunakan suit se lrta relspon siswa yang be lrtanya jika ada yang kurang diapahami 

se llama pelnjellasan guru, namun guru kadang lupa me lnunjuk siswa lain untuk 

melnuliskan soal yang dibe lrikan belse lrta jawabannya di papan tulis.  

 Tahap akhir yaitu ke lse lmpatan kelpada siswa untuk melmbe lrikan kelsimpulan 

telrhadap apa yang dirasakan se llama pelne lrapan telrapi fobia matelmatika melnggunakan 

pe lrmainan suit pada ke lgiatan pelndahuluan pelmbellajaran selbe llum masuk pada 

ke lgiatan inti pelmbellajaran. Relspon siswa sangat baik pada tahap ini kare lna 

be lrlomba-lomba ingin melmbelri ke lsimpulan yang dimana siswa me lrasa selnang kare lna 

se llain bellajar, siswa juga dapat be lrmain dan bisa lelbih fokus untuk lanjut ke l 

pe lmbellajaran inti. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Cindy Fatihah Eka Putri (2019), yang menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam 

menerapkan permainan tradisional dikatakan masuk pada kategori sangat baik serta 

aktivitas siswa juga baik dan lebih bersemangat dalam pembelajaran saat diterapkan 

permainan tradisional yang dikaitkan pada materi pembelajaran.
69

  

 Data yang digunakan dalam analisis pe lngujian hipotelsis adalah data hasil 

pre ltelst (skor pe lrole lhan angke lt se lbellum pe lrlakuan) dan posttelst (skor pe lrolelhan 

angke lt se ltellah pelrlakuan). Dari data hasil  pre ltelst dipelrolelh nilai telrtinggi se lbe lsar 18 

de lngan kate lgori tingkat ke lcelmasan be lrat, nilai telrelndah se lbe lsar 10 de lngan kate lgori 

tingkat kelcelmasan seldang, dan rata-rata preltelst se lbelsar 13,93. Siswa yang 

melmpe lrolelh skor 13-18 te lrdapat 29 orang yang dimana masuk pada kate lgori tingkat 

ke lcelmasan belrat. Siswa yang masuk pada kate lgori tingkat ke lce lmasan belrat yaitu 

siswa yang paling banyak me lmiliki aspelk ke lcelmasan pada dirinya, siswa kurang aktif 

dalam pelmbe llajaran, hilang konse lntrasi, ge llisah, melrasa tidak nyaman se llama 

pe lmbellajaran, tidak me lmiliki kelbe lranian untuk melnjawab pelrtanyaan di de lpan kellas, 

se lrta aspelk yang me lnunjukkan kelce lmasan lainnya. Siswa yang me lmpelrolelh skor 7-

12 telrdapat 7 orang yang dimana masuk pada kate lgori tingkat ke lcelmasan seldang. 

                                                             
 69

 Cindy Fatihah Eka Putri, „Penerapan Permaianan Tradisional Kelereng Pada Materi 

Pengukuran Sudut DI Kelas V UPT SD Pendidikan Guru Sekolah Dasar‟, 2020. 
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Siswa pada tingkat ke lce lmasan seldang me lmiliki aspelk ke lcelmasan yang le lbih relndah 

dibandingkan siswa pada tingkat ke lcelmasan belrat, siswa masih dapat me lmpelrhatikan 

pe lnjellasan guru de lngan baik walaupun tidak be lrani untuk tampil ke l de lpan kellas, 

melrasa ge llisah, dan melnundukkan kelpala saat guru me lngajukan pelrtanyaan.  

 Se ltellah dilakukan preltelst, ke lmudian ke llas dibelri tre latmelnt (pelrlakuan) 

se lbanyak e lmpat kali pelrtelmuan. Se ltellah pe lrlakuan selle lsai, sellanjutnya ke llas dibe lri 

posttelst. Dari data hasil posttelst dipelrole lh nilai telrtinggi se lbe lsar 14 de lngan katelgori 

tingkat ke lcelmasan belrat, nilai telre lndah se lbe lsar 2 de lngan kate lgori tingkat ke lce lmasan 

ringan, dan nilai rata-rata posttelst se lbelsar 9,31. Be lrdasarkan hasil posttelst 

melnunjukkan bahwa rata-rata nilai postte lst lelbih re lndah dari nilai rata-rata pre ltelst. 

Siswa yang me lmpelrole lh skor 13-18 masuk pada katelgori tingkat ke lcelmasan belrat 

telrdapat 7 orang, dimana tingkat ke lcelmasan belrat melngalami pelrubahan seltellah 

dibelri pe lrlakuan yang se lbe llumnya te lrdapat 29 siswa. Siswa dalam kate lgori tingkat 

ke lcelmasan belrat yaitu siswa yang paling banyak me lmiliki aspelk kelcelmasan, namun 

tidak selbanyak se lbe llum dibelri pe lrlakuan. Siswa mulai me lrasa nyaman dalam prose ls 

pe lmbellajaran karelna suasana kellas yang me lnye lnangkan, walaupun masih te lrdapat 

yang tidak pelrcaya diri untuk me lnye lle lsaikan soal di papan tulis. Siswa yang 

melmpe lrolelh skor 7-12 de lngan katelgori tingkat ke lcelmasan seldang telrdapat 22 siswa, 

dimana juga melngalami pelrubahan yang awalnya hanya te lrdapat 7 siswa. Siswa 

dalam katelgori se ldang yaitu siswa yang me lmiliki aspelk kelce lmasan yang le lbih relndah 

dibandingkan tingkat ke lce lmasan belrat, se llain dapat melmpe lrhatikan pelnjellasan guru 

de lngan baik, siswa juga le lbih se lmangat dalam prose ls pe lmbellajaran, dan mulai le lbih 

be lrani untuk tampil melnjawab pelrtanyaan (soal) yang dibe lrikan guru. Siswa yang 

melmpe lrolelh skor 1-6 masuk pada katelgori tingkat ke lcelmasan ringan. Telrdapat 

pe lrubahan pada tingkat ke lce lmasan ringan yaitu se lbellum dibelri trelatmelnt tidak 

telrdapat siswa yang masuk kate lgori se ldangkan se lte llah dibelri pe lrlakuan melmpelrole lh 

hasil bahwa 7 siswa masuk kate lgori tingkat kelcelmasan ringan. Siswa pada katelgori 

ke lcelmasan ringan adalah siswa yang paling se ldikit telrdapat ciri-ciri kelcelmasan pada 

dirinya, siswa le lbih selmangat dan aktif dalam prosels pe lmbellajaran.  
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 Be lrdasarkan hasil obselrvasi ge ljala-ge ljala kelce lmasan sellama pelne lrapan telrapi 

be lrmain melnunjukkan bahwa meltodel pe lrmainan dapat melmbuat siswa le lbih telnang 

dan melnikmati pelmbellajaran pada seltiap pe lrtelmuan. Telrlihat pelrubahan kelcelmasan 

be llajar siswa mulai dari pe lrtelmuan pe lrtama hingga pe lrtelmuan telrakhir. Pada 

pe lrtelmuan pelrtama, siswa se llalu melrasa ke lbingungan me lnjawab pelrtanyaan yang 

dibelrikan olelh guru, se llalu melnundukkan kelpala untuk melnghindar saat guru 

melngajukan pe lrtanyaan, se lring ge lme ltar saat melnge lrjakan soal di papan tulis, sellalu 

sulit belrbicara saat diminta untuk me lmbacakan jawaban, tidak ingin tampil di de lpan 

ke llas, dan juga telrdapat siswa yang kadang-kadang ke lsal saat pellajaran matelmatika. 

Dapat dilihat pada tabe ll 4.1 yang me lnunjukkan hasil nilai rata-rata pada pelrtelmuan 

pe lrtama yaitu 85,14 dan masuk pada klasifikasi tidak baik artinya masih banyak 

siswa yang me lngalami ge ljala-ge ljala kelelce lmasan.  

 Pada pelrtelmuan keldua mulai ada pe lrubahan dimana nilai rata-rata 

melnunjukkan 78,19 artinya siswa mulai melngalami pelnurunan ge ljala kelcelmasan. 

Pada pelrtelmuan keldua ini melnunjukkan bahwa telrdapat belbe lrapa siswa yang 

awalnya se llalu tidak ingin tampil di de lpan ke llas melngalami pe lrubahan yaitu se lse lkali 

melmbe lranikan diri untuk tampil, sudah tidak se lring me lnghindari kontak mata delngan 

guru saat ada pelrtanyaan, kadang-kadang me lngandalkan telman keltika dibelri soal, 

mulai belrbicara saat melnjawab pelrtanyaan walaupun masih te lrbata-bata. Pada 

pe lrtelmuan keltiga juga melngalami pelnurunan ge ljala kelcelmasan dibandingkan pada 

pe lrtelmuan pelrtama dan keldua yaitu melmpelrole lh nilai rata-rata 66,18 belrada pada 

kalsifikasi baik. Pada pe lrtelmuan ke ltiga lelbih banyak siswa yang me lrasa nyaman saat 

pe lmbellajaran matelmatika, hanya telrdapat belbelrapa siswa yang masih se lring 

melnundukkan ke lpala saat delbe lri pe lrtanyaan, siswa yang se lring ge lme ltar saat diminta 

untuk melnge lrjakan soal di papan tulis pada pe lrtelmuan selbe llumnya me lngalami 

pe lrubahan yaitu hanya se lse lkali ge lme ltar saat diminta untuk me lnge lrjakan soal.  

 Pada pelrtelmuan telrakhir lelbih telrlihat pelrubahan geljala kelce lmasan dimana nilai 

rata-ratanya yaitu 47,64 belrada pada klasifikasi sangat baik. Pada pe lrtelmuan ini, 

siswa le lbih selring me lnjawab pelrtanyaan yang dibe lrikan olelh guru, te lrdapat siswa 
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yang sudah tidak pe lrnah melngalami gelmeltar saat melnge lrjakan soal di papan tulis, 

tidak lagi mudah me lrasa kelsal, melncoba melnge lrjakan soal selndiri tanpa bantuan 

telman, tidak pelrnah lagi melnundukkan kelpala saat dibelri pelrtanyaan ole lh guru 

walaupun masih telrdapat siswa yang masih me llakukan hal telrselbut. Pada pe lrtelmuan 

pe lrtama hingga pe lrte lmuan akhir melmpelrolelh nilai rata-rata 69,29 yang artinya te lrapi 

fobia matelmatika melnggunakan pe lrmainan suit ini masuk dalam klasifikasi 

telrlaksana delngan baik. Hal ini dise lbabkan ole lh pe lmbellajaran yang dikaitkan de lngan 

meltode l pe lrmainan selhingga me lmbuat siswa le lbih melrasa bellajar itu melnye lnangkan. 

Pe lnurunan kelce lmasan bellajar siswa juga me lmbuat kelgiatan bellajar melnjadi lelbih 

e lfelktif. Se llain itu siswa juga le lbih pe lrcaya diri dalam me lnjawab pelrtanyaan-

pe lrtanyaan guru dikare lnakan suasana bellajar yang me lne lgangkan. Tingkat 

kenyamanan siswa dalam pembelajaran di kelas terdiri dari beberapa faktor, yaitu 

pada keadaan lingkungan kelas dan kedekatan antara guru dengan siswa. Pengaruh 

antara sesama teman juga memiliki peran penting pada tingkat kenyaman peserta 

didik. Semakin siswa merasa puas dengan hubungan pertemanan mereka, maka 

semakin tinggi kenyamanan siswa di sekolah. Siswa yang merasa puas dengan 

hubungan pertemanan mereka ditunjukkan dengan hubungan sosial yang baik, merasa 

dihargai, diajak berteman, dan saling memberikan dukungan. Semakin tinggi siswa 

mempersepsikan ia menerima dukungan sosial yang disediakan oleh lingkungan 

sekolahnya, maka semakin tinggi pula kepuasan siswa di sekolah, semakin tinggi 

perasaan positifnya, dan semakin rendah perasaan negatifnya. 

 Hasil pe lne llitian yang dilakukan ole lh pelne lliti dapat melnguatkan telori yang te llah 

ada, melnurut He lthelrington dan Parkel se lbagaimana yang dikutip Delsmita, ada tiga 

fungsi utama dalam pelrmainan, yaitu fungsi kognitif, fungsi sosial, dan fungsi 

e lmosi.70 

                                                             
 

70
 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012). 
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a. Fungsi kognitif. Pe lrmainan melmbantu pe lrkelmbangan kognitif anak. Me llalui 

pe lrmainan, anak-anak melnjellajahi lingkungannya me lmpe llajari objelk-obje lk 

dise lkitarnya, dan bellajar melme lcahkan masalahnya.  

b. Fungsi sosial, dapat melningkatkan pe lrke lmbangan sosial anak, khususnya dalam 

pe lrmainan fantasi delngan me lmelrankan suatu pelran, anak bellajar melmahami 

orang lain dan pelran-pe lran yang akan ia mainkan dikelmudian hari seltellah 

tumbuh melnjadi orang de lwasa.  

c. Fungsi e lmosi, pelrmainan melmungkinkan anak untuk melmelcahkan selbagian 

dari masalah elmosionalnya, be llajar melngatasi kelge llisahan dan konflik batin. 

 Penurunan tingkat gejala kecemasan pada penelitian ini terdapat pada tahap 

permainan suit yang dimana siswa dibiasakan untuk berani tampil di depan kelas dan 

mulai untuk aktif saat pembelajaran matematika. Terlihat pada hasil observasi pada 

pertemuan awal yang dimana siswa masih ragu untuk menjawab pertanyaan guru dan 

enggan untuk tampil di depan kelas. Tetapi, pada pertemuan berikutnya menunjukkan 

bahwa terdapat penurunan gejala kecemasan yang dimana terdapat beberapa siswa 

yang sudah mulai berani untuk menjawab soal yang diberikan oleh guru, walaupun 

dalam keadaan masih terbata-bata. Setelah diberikan perlakuan, siswa juga mulai 

untuk fokus pada saat masuk ke pembelajaran inti, tidak menghindar dari pertanyaan 

yang diberikan dan berusaha untuk menyelesaikan sendiri masalah matematika yang 

telah diberikan oleh guru. 

 Se llanjutnya dilakukan uji paireld samplel t-telst untuk melnge ltahui adanya 

pe lngaruh te lrapi fobia melnggunakan pe lrmainan telrhadap tingkat ke lcelmasan bellajar 

matelmatika siswa. Uji paireld sample l t-telst dilakukan karelna data tellah dikeltahui 

be lrdistribusi normal. Dari hasil uji paireld sample l t-te lst dapat disimpulkan bahwa    

ditolak. Hasil analisis data me lnggunakan aplikasi SPSS dipe lrolelh nilai       

(          ) yang me lnunjukkan bahwa telrdapat pelrbe ldaan atau pelnurunan yang 

signifikan antara nilai prelte lst dan posttelst. Maka dapat disimpulkan bahwa    

ditelrima, yang artinya te lrdapat pelnurunan tingkat kelcelmasan matelmatika siswa 
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se ltellah pelne lrapan telrapi fobia melnggunakan pelrmainan suit di ke llas IV SDN 212 

Pinrang. Dari hasil pe lngolahan data pe lnilitian, maka dapat dikatakan bahwa 

pe lnelrapan telrapi fobia melnggunakan pelrmainan tradisional suit mampu me lngurangi 

ke lcelmasan bellajar matelmatika pada siswa kare lna pelmbe llajaran diarahkan pada 

suasana yang me lnye lnangkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Isabella Hasiana (2021), yang terbukti bahwa terdapat pengaruh setelah 

diberikan treatment (perlakuan) yaitu permainan tradisional. Dari hasil 

perhitungannya yang telah dilakukan maka didapatkan bahwa                 

dengan nilai            pada taraf signifikansi 0,05. Dengan itu,    ditolak dan 

   diterima yang artinya ada pengaruh antara permainan tradisional dakon dengan 

kemampuan berhitung anak.
71

 

                                                             
 

71
 Isabella Hasiana, „Pengaruh Permainan Tradisional Dakon Terhadap Kemampuan 

Berhitung Angka 1-20 Pada Anak Kelompok B‟, 4.2 (2021). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebelum penerapan treatment (perlakuan), kecemasan matematika siswa 

memiliki nilai rata-rata 13,93. Siswa yang masuk kategori tingkat kecemasan 

sedang sebanyak 7 orang, 29 siswa masuk pada kategori tingkat kecemasan 

berat, dan tidak terdapat siswa yang mengalami tingkat kecemasan ringan serta 

panik. 

2. Setelah penerapan treatment (perlakuan), kecemasan matematika siswa 

memiliki nilai rata-rata 9,31. Siswa yang masuk kategori tingkat kecemasan 

ringan sebanyak 7 orang, 22 siswa masuk pada kategori tingkat kecemasan 

sedang, 7 orang yang masih berada pada tingkat kecemasan berat, dan tidak 

terdapat siswa yang mengalami tingkat kecemasan panik. Setelah diberi 

Treatment, jumlah siswa yang senang terhadap matematika lebih banyak dan 

siswa tidak mudah marah saat belajar matematika hanya terdapat 5 orang yang 

dimana gejala kecemasan tersebut masuk pada aspek fisik. Adapun kecemasan 

berdasarkan aspek behavior (tingkah laku), dimana siswa mulai aktif untuk 

bertanya dan tidak lagi ingin untuk duduk di kursi belakang saat pembelajaran 

matematika. Kecemasan siswa berdasarkan aspek kognitif setelah diberikan 

treatment yaitu siswa mulai fokus saat pembelajaran di kelas dan berusaha 

mengerjakan soal matematika sendiri tanpa bantuan teman. 

3. Terdapat pengaruh metode terapi bermain terhadap penurunan tingkat 

kecemasan setelah penerapan terapi fobia matematika menggunakan permainan 

tradisional suit yang dikaitkan dengan materi operasi hitung. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji paired sample t-test pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai 

pada kolom sig. memiliki nilai        yang artinya nilai sig      . 
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ainur Rosikin et 

al., dimana menunjukkan hasil penelitian bahwa terapi matematika dengan 

multimedia “digimonica” dapat mengurangi tingkat fobia matematika siswa 

Kelas XI SMA Islam Hasyim Asy‟ari Batu. Terapi matematika dengan 

multimedia “digimonica” dapat mengurangi perasaan tegang, cemas atau 

ketakutan bagi siswa, sehingga bisa mengikuti proses pembelajaran di kelas 

dengan baik, serta dapat meningkatkan kinerja sekaligus tantangan bagi guru 

dalam proses pembelajaran. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disarankan kepada guru agar 

dapat menerapkan metode permainan yang dikaitkan dengan materi yang akan 

dilaksanakan pada kegiatan inti pembelajaran untuk membuat siswa lebih nyaman 

dalam belajar sehingga pembelajaran juga lebih efektif. Penulis berharap untuk 

peneliti selanjutnya dapat memberikan metode perlakuan lain kepada peserta didik 

agar dapat menurunkan tingkat kecemasan sehingga siswa dapat beranggapan 

bahwa belajar itu menyenangkan, karena pada hasil penelitian penulis untuk metode 

terapi bermain yang dikaitkan dengan materi pembelajaran terdapat penurunan 

(perubahan) tingkat kecemasan setelah diberi perlakuan yaitu terapi fobia 

matematika dengan menggunakan permainan tradisional suit yang dikaitkan dengan 

materi operasi hitung. Dengan hal ini penulis berharap peneliti akan dapat 

mengembangkan penelitian selanjutnya untuk mengurangi tingkat kecemasan 

belajar pada peserta didik.  
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LAMPIRAN 1 INSTRUMEN ANGKET KECEMASAN 
 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 

Jl.Amal Bakti No.8 Soreang 911331Telp (0421)21307 

INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI 

 

Nama  : Sry Suarni 

Nim/ Prodi : 19.1600.056/ Tadris Matematika 

Fakultas : Tarbiyah  

Judul Penelitian : Penerapan terapi fobia matematika menggunakan 

permainan tradisional suit dalam pembelajaran operasi 

hitung di tingkat sekolah dasar 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN ANGKET 

No. Uraian Ya Tidak 

1. Saya senang saat belajar matematika di kelas   

2. Saya merasa gelisah saat pelajaran matematika 

berlangsung 

  

3. Saya gemetar saat ditunjuk guru untuk 

mengerjakan soal di papan tulis 

  

4. Saya tenang saat diberi soal matematika oleh 

guru 

  

5. Saya merasa sulit berbicara saat diminta guru 

untuk membacakan jawaban 

  

6. Saya menjawab pertanyaan guru dengan suara 

yang bergetar/terbata-bata 

  

7. Kepala saya terasa pusing saat belajar   
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No. Uraian Ya Tidak 

matematika 

8. Saya menjawab pertanyaan guru dengan suara 

lantang dan jelas saat pelajaran matematika 

  

9. Saya selalu ingin tampil di depan kelas saat 

pelajaran matematika berlangsung 

  

10. Saya menjadi mudah marah saat belajar 

matematika di kelas 

  

11. Saya ingin duduk di kursi belakang saat belajar 

matematika 

  

12. Saya aktif bertanya pada saat pembelajaran 

matematika berlangsung 

  

13. Saya menundukkan kepala saat guru meminta 

seorang siswa untuk menyelesaikan soal di papan 

tulis 

  

14. Saya mengandalkan teman saat mengerjakan 

tugas kelompok  

  

15. Saya yakin dengan hasil kerja saya sendiri saat 

mengerjakan soal 

  

16. Saya ingin pelajaran matematika cepat berakhir 

dan berganti dengan pelajaran lain 

  

17. Saya khawatir ditunjuk oleh guru untuk 

mengerjakan soal di papan tulis 

  

18. Saya yakin dapat menyelesaikan soal matematika 

dengan baik 

  

19. Saya takut disoraki teman-teman saat tidak bisa 

mengerjakan soal di papan tulis 

  

20. Saya selalu berusaha menyelesaikan soal   
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No. Uraian Ya Tidak 

meskipun sulit   

21. Saya takut dimarahi guru jika jawaban saya salah   

22. Saya sering mencontek hasil kerja teman   

23. Saya mengerjakan soal matematika sendiri tanpa 

bantuan teman 

  

24. Saya tidak fokus saat belajar matematika di kelas   

Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai dengan 

judul diatas, maka instrumen dianggap telah memenuhi kelayakan untuk digunakan 

dalam penelitian yang bersangkutan. 

 

Parepare,    2023 

Mengetahui,- 

Pembimbing Utama,- 

 

 

 

Muhammad Ahsan, M.Si. 

NIP: 1972034 200312 1 004 

Pembimbing Pendamping,- 

 

 

 

Zulfiqar Busrah, M.Si. 

NIP: 190891001 201801 1 003 
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LAMPIRAN 2 INSTRUMEN OBSERVASI GEJALA KECEMASAN 
 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 

Jl.Amal Bakti No.8 Soreang 911331Telp (0421)21307 

INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI 

 

Nama  : Sry Suarni 

Nim/ Prodi : 19.1600.056/ Tadris Matematika 

Fakultas : Tarbiyah  

Judul Penelitian : Penerapan terapi fobia matematika menggunakan 

permainan tradisional suit dalam pembelajaran operasi 

hitung di tingkat sekolah dasar 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN OBSERVASI 

No. Aspek yang diamati 
Kelompok 

1 2 3 4 

1. 
Tangan siswa gemetar saat diminta guru untuk 

mengerjakan soal di papan tulis  

    

2. 
Siswa sulit berbicara saat diminta guru untuk 

membacakan jawaban 

    

3. 
Siswa diam dan tidak menjawab pertanyaan 

guru 

    

4. 
Siswa menjawab pertanyaan dengan suara 

bergetar atau terbata-bata 

    

5. 
Siswa menjadi mudah marah/kesal saat 

pelajaran matematika berlangsung 

    

6. 
Siswa tidak ingin tampil di depan kelas saat 

pelajaran matematika berlangsung 

    



 

 

X 

 

No. Aspek yang diamati 
Kelompok 

1 2 3 4 

7. 
Siswa menundukkan kepala agar tidak terlihat 

oleh guru saat guru mengajukan pertanyaan 

    

8. 
Siswa mengandalkan teman saat diberi 

tugas/soal matematika 

    

9. 
Siswa khawatir ditunjuk oleh guru untuk 

mengerjakan soal di papan tulis 

    

10. 
Siswa kebingungan menjawab pertanyaan 

yang diberikan guru 

    

Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai dengan 

judul diatas, maka instrumen dianggap telah memenuhi kelayakan untuk digunakan 

dalam penelitian yang bersangkutan. 

 

Parepare,    2023 

Mengetahui,- 

Pembimbing Utama,- 

 

 

 

Muhammad Ahsan, M.Si. 

NIP: 1972034 200312 1 004 

Pembimbing Pendamping,- 

 

 

 

Zulfiqar Busrah, M.Si. 

NIP: 190891001 201801 1 003 
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LAMPIRAN 3 SK PEMBIMBING SKRIPSI  
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LAMPIRAN 4 SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 5 SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN 

PENELITIAN 
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LAMPIRAN 6 VALIDASI ANGKET KECEMASAN 
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LAMPIRAN 7 HASIL VALIDITAS ANGKET KECEMASAN  
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LAMPIRAN 8 HASIL REABILITAS ANGKET KECEMASAN 

MATEMATIKA 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.743 25 

 

HASIL PENGUJIAN PAIRED SAMPLE TEST 
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LAMPIRAN 9 HASIL ANGKET KECEMASAN SEBELUM TREATMENT 

 

Nilai perolehan  
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Aspek  Pernyataan Nilai perolehan 

Fisik  1 Saya senang belajar matematika  

Tertinggi: P8 = 29 siswa 

   
  

  
      

        

 

 

Terendah: P1 = 11 siswa 

   
  

  
      

        

 

2 Saya merasa gelisah saat pelajaran 

matematika 

3 Saya gemetar saat ditunjuk guru untuk 

mengerjakan soal di papan tulis 

4 Saya tenang saat diberi soal matematika 

oleh guru 

5 Saya merasa sulit berbicara saat diminta 

guru untuk membacakan jawaban 

6 Saya menjawab pertanyaan guru dengan 

suara yang bergetar/terbata-bata 

7 Kepala saya terasa pusing saat belajar 

matematika 

8 Saya menjawab pertanyaan guru dengan 

suara lantang dan jelas saat pelajaran 

matematika 

10 Saya menjadi mudah marah saat belajar 

matematika di kelas 

Behavior  9 Saya selalu ingin tampil di depan kelas 

saat pelajaran matematika berlangsung 

 

Tertinggi: P9 = 29 siswa 

   
  

  
      

        

 

 

Terendah: P11=14 siswa 

   
  

  
      

        

 

11 Saya ingin duduk di kursi belakang saat 

belajar matematika 

12 Saya aktif bertanya pada saat 

pembelajaran matematika berlangsung 

13 Saya menundukkan kepala saat guru 

meminta seorang siswa untuk 

menyelesaikan soal di papan tulis 

14 Saya mengandalkan teman saat 

mengerjakan tugas kelompok 

15 Saya yakin dengan hasil kerja saya 

sendiri saat mengerjakan soal 

16 Saya ingin pelajaran matematika cepat 

berakhir dan berganti dengan pelajaran 

lain 

Kognitif 17 Saya khawatir ditunjuk oleh guru untuk  



 

 

XX 

 

Aspek  Pernyataan Nilai perolehan 

mengerjakan soal di papan tulis Tertinggi: P21=30 siswa 

   
  

  
      

        

 

 

Terendah: P20=14 siswa 

   
  

  
      

        

 

18 Saya yakin dapat menyelesaikan soal 

matematika dengan baik 

19 Saya takut disoraki teman-teman saat 

tidak bisa mengerjakan soal di papan 

tulis 

20 Saya selalu berusaha menyelesaikan soal 

meskipun sulit   

21 Saya takut dimarahi guru jika jawaban 

saya salah 

22 Saya sering mencontek hasil kerja teman 

23 Saya mengerjakan soal matematika 

sendiri tanpa bantuan teman 

24 Saya tidak fokus saat belajar matematika 

di kelas 
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LAMPIRAN 10 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

   RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

MATEMATIKA 

Satuan Pendidikan  : SD/MI 

Kelas / Semester  :  4 /2 

Pelajaran                 : Bangun Datar 

Sub Pelajaran      : Mengenal Bangun Datar 

Alokasi waktu            :      menit 

 

A. TUJUAN 

1. Melalu penjelasan guru siswa mampu memahami arti  dari bangun datar. 

2. Melalu penjelasan guru siswa mampu menjelaskan tentang macam-macam 

bangun datar. 

3. Melalui diskusi dan pengamatan siswa mampu mengidentifikasi berbagai 

bangun datar persegi, persegi panjang, dan segitiga. 

4. Melalu penjelasan guru siswa mampu menyebutkan sifat-sifat dari persegi, 

persegi panjang, dan segitiga. 

5. Melalu penjelasan guru siswa mampu memahami rumus-rumus dari persegi, 

persegi panjang, dan segitiga. 

 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam dan 

do‟a yang dipimpin oleh salah seorang siswa 

dilanjukan dengan menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Membagi siswa ke beberapa kelompok dan 

menerapkan permainan suit yang dikaitkan dengan 

operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, 

perkalian atau pembagian) 

3. Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan 

sebelumnya 

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 

15 

menit 
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Inti A. Mengamati 

1. Siswa membaca materi tentang bangun datar, 

2. Siswa mengamati penjelasan guru tentang 

berbagai pengertian dan sifat bangun datar. 

B. Menanya 

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi yang telah 

disampaikan oleh guru. (Critical Thinking 

and Problem Solving) 

2. Siswa menanyakan penjelasan guru yang 

belum di pahami 

3. Guru menjelasakan pertanyaan siswa  

C. Menalar 

1. Siswa mencoba berdiskusi dengan temannya 

tentang bangun datar seperti persegi, persegi 

panjang, dan 4 jenis bangun segitiga. 

(Gotong Royong, mandiri) 

2. Siswa membuat deskripsi tentang bangun 

datar tersebut  

3. Guru membimbing dan memberikan 

pembenaran dan pengatan atas presentasi 

siswa 

4. Guru menyatakan bahwa siswa telah paham 

tentang kegiatan yang akan dilakukan. 

(Creativity and Innovation) 

D. Mengkomunikasikan 

1. Siswa mempresentasikan secara lisan kepada 

teman-temanya tentang bangun datar yang 

telah didiskusikan. (Comunicatian) 

2. Siswa menyampaikan manfaat belajar bangun 

datar yang dilakukan secara lisan di depan 

teman dan guru. 

 

   60 

menit 
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   RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

MATEMATIKA 

Satuan Pendidikan  : SD/MI 

Kelas / Semester  :  4 /2 

Pelajaran                 : Bangun Segi Banyak 

Sub Pelajaran      : Jenis-jenis Bangun Segi Banyak 

Alokasi waktu            :      menit 

 

A. TUJUAN 

1. Siswa mampu memahami jenis-jenis Bangun Segi Banyak  

2. Siswa mampu mengenal nama-nama segi banyak 

3. Siswa mampu lebih mengenal bangun segi banyak 

4. Siswa mampu mengidentifikasi segi banyak yang beraturan dan segi banyak 

yang tidak beraturan 

 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam dan 

do‟a yang dipimpin oleh salah seorang siswa 

dilanjukan dengan menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Membagi siswa ke beberapa kelompok dan 

menerapkan permainan suit yang dikaitkan dengan 

operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, 

perkalian atau pembagian) 

3. Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan 

sebelumnya 

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 

15 

menit 
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Inti A. Mengamati 

1. Siswa mengamati dan guru menjelaskan 

tentang jenis bangun segi banyak 

 
B. Menanya 

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi yang 

disampaikan 

2. Siswa menanyakan penjelasan guru yang 

belum di pahami tentang jenis bangun segi 

banyak  

3. Guru menjelasakan pertanyaan siswa Menalar 

C. Menalar 

1. Siswa mencoba berdiskusi dengan temannya 

tentang jenis bangun segi banyak 

2. Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju 

dan menjelaskan hasil diskusi tentang jenis 

bangun segi banyak 

3. Guru memberikan pembenaran dan masukan 

apabila terdapat kesalahan atau kekurangan 

pada siswa 

4. Guru menyatakan bahwa siswa telah paham 

tentang materi yang telah didiskusikan 

(Creativity and Innovation) 

   60 

menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

MATEMATIKA 

Satuan Pendidikan  : SD/MI 

Kelas / Semester  :  4 /2 

Pelajaran                 : Pengolahan Data 

Sub Pelajaran      : Membaca dan Menafsirkan Data  

Alokasi waktu            :      menit 

 

A. TUJUAN 

1. Dengan bimbingan guru siswa mampu memahami cara membaca dan menafsirkan 

data  

2. Dengan bimbingan berbagai latihan siswa mampu membaca dan menafsirkan data  

 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam dan 

do‟a yang dipimpin oleh salah seorang siswa 

dilanjukan dengan menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Membagi siswa ke beberapa kelompok dan 

menerapkan permainan suit yang dikaitkan dengan 

operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, 

perkalian atau pembagian) 

3. Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan 

sebelumnya 

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 

15 

menit 
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Inti A. Mengamati 

1. Siswa mengamati penjelasan guru tentang 

mekanisme penyajian data berupa tabel. (Critical 

Thinking an Problem Solving) 

2. Siswa mengamati contoh materi dan menafsirkan 

data yang disajikan guru. 

B. Menanya 

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi yang telah disampaikan 

oleh guru. (Critical Thinking and Problem 

Solving) 

2. Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum di 

pahami 

3. Guru menjelasakan pertanyaan siswa  

C. Menalar 

1. Siswa mencoba berdiskusi dengan temannya 

tentang cara membaca data  

2. Siswa berdiskusi cara menyimpulkan data tersebut.  

3. Guru menyatakan bahwa siswa telah paham tentang 

kegiatan yang akan dilakukan. 

D. Mencoba 

1. Setiap siswa memastikan wajib menguasai materi 

yang telah dibuat. 

2. Setiap siswa berlatih menyelesaikan soal membaca 

dan menafsirkan data.  

E. Mengkomunikasikan 

1. Siswa mempresentasikan secara kelompok hasil 

pengumpulan data dan hasil diagram yang telah 

dibuat. 

2. Setiap siswa menyimak dan mengkritisi hasil dari 

kelompok yang sedang presentasi. 

   60 

menit 
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XXX 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

MATEMATIKA 

Satuan Pendidikan  : SD/MI 

Kelas / Semester  :  4 /2 

Pelajaran                 : Pengolahan Data 

Sub Pelajaran      : Menyajikan Data dalam Bentuk Diagram Batang 

Alokasi waktu            :      menit 
 

A. TUJUAN 

1. Dengan bimbingan guru siswa mampu memahami cara membuat diagram 

batang 

2. Dengan banyak berlatih siswa mampu mempraktikkan penyajian data dalam 

bentuk diagram batang 

 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam dan 

do‟a yang dipimpin oleh salah seorang siswa 

dilanjukan dengan menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Membagi siswa ke beberapa kelompok dan 

menerapkan permainan suit yang dikaitkan dengan 

operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, 

perkalian atau pembagian) 

3. Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan 

sebelumnya 

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 

15 

menit 
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LAMPIRAN 11 PEDOMAN PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI 

KETERLAKSANAAN TERAPI 

 

Petunjuk Pengisian:  

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kecemasan pada peserta didik dalam 

pembelajaran matematika melalui terapi fobia menggunakan permainan tradisional 

suit yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut Bapak/Ibu diminta 

untuk: 

1. Memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai, menyangkut skor penilaian 

pengelolaan kegiatan belajar mengajar. 

2. Memberikan penilaian tentang kecemasan pada proses pembelajaran matematika 

berdasarkan skala penilaian berikut:  

a. Skor 4  : Terlaksana dengan baik 

b. Skor 3 : Cukup terlaksana 

c. Skor 2 : Kurang terlaksana 

d. Skor 1 : Tidak terlaksana 

3. Berikan komentar secara keseluruhan sesuai dengan penilaian dari komponen 

yang diamati 

    
∑ 

 
     

Keterangan:  

    : rata-rata skor penilaian setiap pertemuan 

∑  : jumlah penilaian setiap pertemuan 

  : banyaknya aspek penilaian  

Rentang Persentase Klasifikasi  

     Sangat Baik 

        Baik  

        Kurang Baik 

     Tidak Baik 
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Tahap Komponen yang diamati 
skor Keterlaksanaan 

1 2 3 4 Ya Tidak 

Awal 

(pertemuan 1) 
 Guru memulai setiap 

pertemuan dengan 

memberi salam dan 

menanyakan kabar siswa 

 siswa menjawab salam 
dan menyatakan kabarnya 

 Guru memulai komunikasi 
dengan siswa mengenai 

kendala dalam 

pembelajaran matematika 

 Siswa menanggapi guru 

dengan menyampaikan 

kendala/permasalahan 

yang dialami pada saat 

pembelajaran matematika 

   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 

√ 
 
 
 
√ 
 
√ 

√ 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
√ 

 

Pertengahan 

(pertemuan 2 

sampai 5)  

 Guru menjelaskan 
mengenai terapi bermain 

menggunakan suit, tujuan 

serta langkah-langkah 

permainannya 

 Siswa menanyakan hal 

yang kurang dipahami 

tentang penjelasan guru 

 Guru membagi kelompok 
secara merata dan 

menunjuk perwakilan 

masing-masing kelompok 

untuk maju ke depan kelas 

melakukan permainan suit 

 Guru memberikan soal 
operasi hitung campuran 

berdasarkan hasil suit dari 

siswa 

 Siswa menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

oleh guru 

 Guru menunjuk siswa 
untuk menjawab dan 

menuliskan soal beserta 

jawaban dari pertanyaan 

   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 

√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
√ 

√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
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Nilai perolehan  
                          

                  
     

 

Guru : 
  

  
           

 

Siswa : 
  

  
          

 

Pinrang, 19 Juni 2023 

observer 

 

Sry Suarni 

NIM. 19.1600.056 

 

 

  

sebelumnya 

 Siswa maju ke depan 

untuk menuliskannya di 

papan tulis dengan 

bantuan dari guru 

 
√ 

 
√ 

Akhir  

(pertemuan 6) 
 Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk memberikan 

kesimpulan/ perubahan 

yang dirasakan selama 

penerapan terapi bermain  

 Siswa menjelaskan sesuai 
dengan apa yang 

dirasakan setelah 

diterapkan penerapan 

bermain di awal 

pembelajaran matematika 

   √ 
 
 
 
 
 
 
√ 

√ 
 
 
 
 
 
 
√ 

 



 

 

XXXVI 

 

LAMPIRAN 12 PEDOMAN PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI GEJALA 

KECEMASAN TIAP PERTEMUAN 

 

Petunjuk Pengisian:  

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kecemasan pada peserta didik dalam 

pembelajaran matematika melalui terapi fobia menggunakan permainan tradisional 

suit yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut Bapak/Ibu diminta 

untuk: 

1. Memberikan penilaian tentang kecemasan pada proses pembelajaran matematika 

berdasarkan skala penilaian berikut:  

a. Skor 4  : Selalu  

b. Skor 3 : Sering 

c. Skor 2 : Kadang-kadang 

d. Skor 1 : Tidak Pernah 

2. Berikan komentar secara keseluruhan sesuai dengan penilaian dari komponen 

yang diamati 

    
∑ 

 
     

Keterangan:  

    : rata-rata skor penilaian setiap pertemuan 

∑  : jumlah penilaian setiap pertemuan 

  : banyaknya aspek penilaian  

Rentang Persentase Klasifikasi  

     Tidak Baik 

        Kurang Baik 

        Baik 

     Sangat Baik 
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LAMPIRAN 14 HASIL ANGKET  KECEMASAN SETELAH TREATMENT 

 

Nilai perolehan  
                          

  
      

 



 

 

L 

 

Aspek  Pernyataan Nilai perolehan 

Fisik  1 Saya senang belajar matematika  

Tertinggi: P1= 30 siswa 

   
  

  
      

        

 

 

Terendah: P10 = 5 siswa 

   
 

  
      

        

 

2 Saya merasa gelisah saat pelajaran 

matematika 

3 Saya gemetar saat ditunjuk guru untuk 

mengerjakan soal di papan tulis 

4 Saya tenang saat diberi soal matematika 

oleh guru 

5 Saya merasa sulit berbicara saat diminta 

guru untuk membacakan jawaban 

6 Saya menjawab pertanyaan guru dengan 

suara yang bergetar/terbata-bata 

7 Kepala saya terasa pusing saat belajar 

matematika 

8 Saya menjawab pertanyaan guru dengan 

suara lantang dan jelas saat pelajaran 

matematika 

10 Saya menjadi mudah marah saat belajar 

matematika di kelas 

Behavior  9 Saya selalu ingin tampil di depan kelas 

saat pelajaran matematika berlangsung 

 

Tertinggi: P12=30 siswa 

   
  

  
      

        

 

 

Terendah: P11 = 5 siswa 

   
 

  
      

        

 

11 Saya ingin duduk di kursi belakang saat 

belajar matematika 

12 Saya aktif bertanya pada saat 

pembelajaran matematika berlangsung 

13 Saya menundukkan kepala saat guru 

meminta seorang siswa untuk 

menyelesaikan soal di papan tulis 

14 Saya mengandalkan teman saat 

mengerjakan tugas kelompok 

15 Saya yakin dengan hasil kerja saya 

sendiri saat mengerjakan soal 

16 Saya ingin pelajaran matematika cepat 

berakhir dan berganti dengan pelajaran 

lain 

Kognitif 17 Saya khawatir ditunjuk oleh guru untuk  



 
 

LI 
 

Aspek  Pernyataan Nilai perolehan 

mengerjakan soal di papan tulis Tertinggi: P24=29 siswa 

   
  

  
      

        

 

 

Terendah: P23=15 siswa 

   
  

  
      

        

 

18 Saya yakin dapat menyelesaikan soal 

matematika dengan baik 

19 Saya takut disoraki teman-teman saat 

tidak bisa mengerjakan soal di papan 

tulis 

20 Saya selalu berusaha menyelesaikan soal 

meskipun sulit   

21 Saya takut dimarahi guru jika jawaban 

saya salah 

22 Saya sering mencontek hasil kerja teman 

23 Saya mengerjakan soal matematika 

sendiri tanpa bantuan teman 

24 Saya tidak fokus saat belajar matematika 

di kelas 
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LAMPIRAN 16 DOKUMENTASI  

 

Diskusi Mengenai Kendala Dalam Pembelajaran Dan Penjelasan Mengenai Permainan Suit 

 

 

Keterlaksanaan Permainan Suit 
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Siswa Menuliskan Jawaban Hasil Suit 
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